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Ayu Trisnawati, Pengaruh Gaya Hidup, Kualitas Produk, dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian pada Pasar Modern Yogya Mall Brebes.
Skripsi : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal 2021.
Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian pada pasar modern Yogya Mall Brebes. 2) Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada pasar modern Yogya Mall Brebes. 3) Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian pada pasar modern Yogya Mall Brebes. 4) Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup, kualitas produk, dan kualitas pelayanan secara simultan terhadap keputusan pembelian pada pasar modern Yogya Mall Brebes.
Hipotesis penelitian ini adalah 1) Semakin tinggi gaya hidup konsumen maka akan semakin naik pula keputusan pembelian pada Yogya Mall Brebes. 2) Semakin baik kualitas produk yang diberikan maka akan semakin naik keputusan pembelian pada Yogya Mall Brebes. 3) Semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan maka akan semakin naik pula keputusan pembelian pada Yogya Mall Brebes. 4) Semakin baik gaya hidup, kualitas produk, dan kualitas pelayanan maka akan semakin naik pula keputusan pembelian pada Yogya Mall Brebes.
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Sedangkan metode analisis data yang digunakan analisis regresi linier berganda dan analisis koefisien determinasi.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan gaya hidup terhadap keputusan pembelian pada Yogya Mall Brebes. Artinya, jika gaya hidup naik maka keputusan pembelian akan naik, sebaliknya jika tingkat gaya hidup turun maka keputusan pembelian pada Yogya Mall Brebes akan turun. 2) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada Yogya Mall Brebes. Artinya, apabila kualitas produk naik maka keputusan pembelian akan naik, sebaliknya jika kualitas produk menurun maka keputusan pembelian akan turun. 3) Terdapat pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian pada Yogya Mall Brebes. Artinya, apabila kualitas pelayanan naik maka keputusan pembelian akan naik, sebaliknya jika kualitas pelayanan menurun maka keputusan pembelian pada Yogya Mall Brebes akan turun. 4) Gaya hidup, kualitas produk dan kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Yogya Mall Brebes . Keputusan pembelian dipengaruhi oleh gaya hidup, kualitas produk dan kualitas pelayanan sebesar 71,8%, sedangkan sisanya yaitu 28,2% merupakan pengaruh faktor-faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.





Ayu Trisnawati, The Influence of Lifestyle, Product Quality, and Service Quality on Purchase Decisions at the Modern Market Yogya Mall Brebes.
Thesis : Faculty of Economics and Business, Pancasakti University, Tegal 2021.
The purposes of this study are 1) To determine the effect of lifestyle on purchasing decisions in the modern market of Yogya Mall Brebes. 2) To determine the effect of product quality on purchasing decisions in the modern market of Yogya Mall Brebes. 3) To determine the effect of service quality on purchasing decisions in the modern market of Yogya Mall Brebes. 4) To determine the effect of lifestyle, product quality, and service quality simultaneously on purchasing decisions in the modern market of Yogya Mall Brebes.
The hypotheses of this research are 1) The higher the consumer's lifestyle, the higher the purchasing decisions at Yogya Mall Brebes. 2) The better the quality of the product provided, the higher the purchase decision at Yogya Mall Brebes. 3) The better the quality of service provided, the higher the purchase decision at Yogya Mall Brebes. 4) The better the lifestyle, product quality, and service quality, the purchasing decisions at Yogya Mall Brebes will also increase.
Data collection techniques using a questionnaire. While the data analysis method used multiple linear regression analysis and analysis of the coefficient of determination.
The conclusions of this study are 1) There is a positive and significant influence of lifestyle on purchasing decisions at Yogya Mall Brebes. That is, if the lifestyle goes up, the purchasing decision will go up, otherwise if the lifestyle level goes down, the purchasing decision at Yogya Mall Brebes will go down. 2) There is a positive and significant effect of product quality on purchasing decisions at Yogya Mall Brebes. That is, if the quality of the product increases, the purchasing decision will increase, otherwise if the quality of the product decreases, the purchasing decision will decrease. 3) There is an influence of service quality on purchasing decisions at Yogya Mall Brebes. That is, if the quality of service increases, the purchase decision will increase, otherwise if the quality of service decreases, the purchasing decision at Yogya Mall Brebes will decrease. 4) Lifestyle, product quality and service quality affect purchasing decisions at Yogya Mall Brebes. Purchase decisions are influenced by lifestyle, product quality and service quality by 71.8%, while the remaining 28.2% is the influence of other factors not examined in this study.
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Perkembangan zaman pada saat ini telah membawa pengaruh yang sangat besar pada kehidupan setiap orang. Dewasa kini dunia usaha di Indonesia sedang berkembang pesat dengan adanya pertumbuhan dan kemajuan ekonomi, Seiring dengan pesatnya laju pertumbuhan ekonomi Indonesia ini, dampak yang tergambar ialah pada bisnis ritel yang semakin banyak. Pada saat konsumsi kebutuhan masyarakat akan barang maupun jasa yang semakin meningkat, maka akan mempengaruhi semakin tinggi nya tingkat kunjungan konsumen pada pusat perbelanjaan seperti pasar modern. Dengan berkembangnya teknologi bisnis, pasar modern sudah cukup lama memasuki industri ritel Indonesia dan dengan cepat memperluas pangsa pasarnya sampai pelosok daerah. Pada era sekarang ini bisnis ritel telah mengalami perubahan yang sangat pesat, terjadi peralihan dari konsep toko-toko lokal yang independen atau toko-toko di jalan utama menjadi situasi toko  yang berskala nasional dan internasional dalam bentuk pusat-pusat perbelanjaan pasar modern. “Didalam meningkatkan efektivitas perusahaan, respon yang paling baik untuk melindungi pasar yaitu dengan melakukan inovasi terus menerus” (Bestari, 2003: 85).
 

Menurut Hutabarat (2009), yang menyatakan bahwa pasar modern adalah suatu pasar dimana pembeli dan penjualnya tidak melakukan transaksi secara langsung. Pembelianya melihat label harga pada suatu kemasan produk dan pembelinya dilayani oleh pramuniaga. contohnya: supermarket, minimarket, mall dan department store.
Pasar modern merupakan salah satu jenis pasar yang produknya di jual dengan harga pas sehingga tidak terjadi aktivitas tawar-menawar harga maupun barang antara penjual dan pembeli. Produk yang di perjual belikan di pasar modern adalah produk berkualitas baik, dimana harganya sudah ditentukan dengan memberi label harga pada produk. Pasar modern seperti pasar swalayan atau department store dan mall akhir-akhir ini telah menggeser peran pasar tradisional. Sebagian masyarakat di Kabupaten Brebes saat ini dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga dan kebutuhan lainnya melalui pasar modern. Fungsi utama pasar modern adalah sebagai retailer berbagai macam produk seperti pakaian wanita dan perlengkapannya, pakaian laki-laki, elektronik serta perlengkapan rumah tangga lainnya, bahkan sayur-mayur, buah-buahan, daging, snack dan lain sebagainya. 
Teknologi dan budaya memegang pengaruh yang sangat kuat bagi konsumen dalam memilih tempat perbelanjaan sehingga terbentuklah buyer characteristic atau karakteristik pembeli yaitu cultural (kebudayaan) , social (sosial), personal (pribadi), dan psycology (psikologi). Selain faktor tersebut, kelas sosial juga memiliki pengaruh penting pada perilaku konsumen, yang biasanya merupakan strata sosial. Kelas sosial mencerminkan penghasilannya, yang sekaligus sebagai indikator pekerjaan, pendidikan dan tempat tinggal. 
Tentu perlu ditelusuri mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian terhadap pasar modern. Berdasarkan teori-teori yang sudah ada dapat diambil beberapa faktor yang paling menonjol yaitu antara lain Gaya hidup, Kualitas produk, Kualitas Pelayanan. Ketiga faktor tersebut diduga menjadi faktor yang sangat kuat mempengaruhi terjadinya keputusan pembelian pada pasar modern. 
Menurut Kotler dan Amstrong (2016: 177) yang mendefiniskan bahwa keputusan pembelian merupakan bagian dari perilaku konsumen yaitu studi tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, menggunakan dan bagaimana barang, jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka.
Gaya hidup (lifestyle) mengacu pada pola konsumsi yang mencerminkan pilihan seseorang tentang bagaimana upaya menghabiskan waktu dan uang. Perubahan lingkungan yang dinamis menyebabkan studi gaya hidup konsumen dapat membantu pemasar dalam memahami bagaimana konsumen berpikir dan memilih berbagai alternatif (Sari Listyorini, 2012).
 Gaya hidup berbelanja sudah menjadi karakter sebagian orang di zaman sekarang. Hal itu dibuktikan dengan konsumen tidak hanya dapat berbelanja di mall atau di toko-toko saja, tetapi juga dapat berbelanja secara online. Karena perubahan gaya hidup masyarakat tidak bisa dihindari dan semakin tinggi pendapatan maka masyarakat menginginkan tempat belanja yang nyaman seperti di pasar modern. 
Berdasarkan Kotler & Keller (2012: 352) produk yang dihasilkan dengan kualitas yang baik maka akan menarik konsumen untuk melakukan pembelian, konsumen akan melakukan pertimbangan saat membeli, salah satunya memilih produk yang memiliki kualitas yang baik, perusahaan yang meningkatkan kualitas produk dapat menghasilkan tingkat pengambilan keputusan.
Kualitas produk memicu terhadap terjaminnya kualitas dan mutu produk sehingga konsumen merasa produk yang di perdagangkan di pasar modern lebih dapat di percaya dan terjamin serta produk yang di jual lebih lengkap, mulai dari barang primer, sekunder, dan tersier. Sering mengadakan discount pada produk tertentu sebagai daya tarik produk terhadap konsumen sebagai bentuk promosi. Dan pada akhirnya konsumen akan lebih memilih untuk membeli produk atau barang di pasar modern.  
Kualitas pelayanan merupakan hal penting untuk mengukur keberhasilan penyedia layanan jasa termasuk pasar modern. Kualitas pelayanan berkontribusi signifikan bagi penciptaan diferensiasi, positioning, dan strategi bersaing setiap organisasi pemasaran. Wijaya (2011:152) menyatakan “Kualitas layanan adalah seberapa bagus tingkat layanan yang diberikan mampu sesuai dengan ekspetasi pelanggan”.  Keputusan pembelian konsumen dipengaruhi oleh kualitas pelayanan yaitu konsumen akan merasa puas apabila mereka mendapat pelayanan yang baik dan sesuai dengan yang diharapkan. 
Faktor-faktor tersebut dianggap sebagai faktor yang menimbulkan keputusan pembelian oleh konsumen di pasar modern. Namun demikian perlu dibuktikan mengenai kesesuaian antara teori-teori yang sudah ada, terutama teori yang berdasarkan penelitian di kalangan masyarakat. Perlu diteliti kembali di berbagai obyek maupun subyek penelitian mengenai Gaya hidup, Kualitas produk, dan Kualitas pelayanan dalam pengaruhnya terhadap Keputusan Pembelian di pasar modern pada kalangan masyarakat Indonesia..
Yogya Mall Brebes merupakan pusat perbelanjaan skala menengah. Disebut menengah, jika ditinjau dari aspek bangunan/gedung yang besar dan luas. Lokasi usaha berada ditengah kabupaten Brebes, serta varian produk yang dijual (tidak tersedia produk dengan merek yang fantastis dan harga yang cenderung mahal). Yogya Mall Brebes menyediakan produk-produk kebutuhan rumah tangga sehari-hari mulai dari fashion, elektronik, sembako, sampai dengan layanan wahana hiburan/permainan anak-anak. Dengan situasi dan kondisi tersebut sangat dimungkinkan pelanggan Yogya Mall Brebes tentu beragam mulai dari kalangan ekonomi bawah hingga kalangan ekonomi menengah ke atas. Adapun data pengunjung Yogya Mall Brebes selama tiga tahun terakhir yaitu sebagai berikut:
Tabel 1
Data Pengunjung Yogya Mall Brebes Tahun 2018-2020

Sumber : Yogya Mall Brebes tahun 2021
Gambar 1
Data Pengunjung Yogya Mall Brebes

Sumber: Data yang diolah penulis (2021)
Dari data di atas diketahui bahwa pengunjung Yogya Mall Brebes mengalami kenaikan setiap tahunnya, dan mengalami fluktuasi pada tahun 2020. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya Hidup, Kualitas Produk, dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian pada Pasar Modern Yogya Mall Brebes”.
B.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.	Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada pasar modern Yogya Mall Brebes?
2.	Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada pasar modern Yogya Mall Brebes?
3.	Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada pasar modern Yogya Mall Brebes?
4.	Apakah terdapat pengaruh gaya hidup, kualitas produk, dan kualitas pelayanan secara simultan terhadap pasar modern Yogya Mall Brebes?
C.	Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian pada pasar modern Yogya Mall Brebes.
2.	Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada pasar modern Yogya Mall Brebes.
3.	Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian pada pasar modern Yogya Mall Brebes.
4.	Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup, kualitas produk, dan kualitas pelayanan secara simultan terhadap keputusan pembelian pada pasar modern Yogya Mall Brebes.
D.	Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini akan memberikan beberapa manfaat dan kegunaan secara teoritis maupun praktis antara lain:
1.	Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan informasi atau pengetahuan baru kepada pihak-pihak yang berkepentingan dan dapat bermanfaat sebagai bahan pedoman atau pembanding untuk penelitian selanjutnya agar dapat menyusun penelitian.
2.	Manfaat Praktis







Keputusan pembelian merupakan bagian dari perilaku pengunjung. Dimana perilaku pengunjung itu sendiri merupakan kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam mengevaluasi dan memperoleh, menggunakan produk ataupun jasa. Dengan adanya suatu analisa perilaku konsumen, manajer akan mengetahui dan akan mempunyai pandangan yang lebih luas alasan konsumen dalam melakukan keputusan pembelian. Kemudian perusahaan dapat membuat, mengembangkan, dan memperbarui produk dan jasa yang ditawarkan kepada konsumen, menentukan harga, mempromosikan, dan mendistribusikan produk atau jasa secara lebih baik.
Schiffman dan Kanuk (2007: 518) mendefinisikan, keputusan pembelian konsumen untuk membeli atau tidak membeli suatu produk atau jasa merupakan saat yang penting bagi kebanyakan pemasar. Keputusan ini dapat menandai apakah suatu strategi pemasaran telah cukup bijaksana, berwawasan luas, dan efektif, atau apakah kurang baik direncanakan atau keliru menetapkan sasaran. Kotler dan Amstrong (2008:179) mengemukakan bahwa, keputusan pembelian merupakan 

kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian terhadap produk yang ditawarkan oleh penjual. Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang yang ditawarkan.
b.	Tahapan Keputusan Pembelian
Menurut Ali Hasan (2013: 180) menyatakan bahwa, pengambilan keputusan pembelian berlangsung secara runtut dalam lima tahap. Mungkin tidak semua konsumen melewati semua tahapan itu dalam membuat keputusan untuk membeli. Karena pada kenyataannya, beberapa tahap dapat dilewati tergantung dengan jenis pembelian. 
Tabel 2
 Tahapan Pengambilan Keputusan Pembelian Konsumen
Tahap	Penjelasan	Proses Psikologis
Pengenalan Masalah	Konsumen merasakan suatu kebutuhan dan menjadi termotivasi untuk memecahkan masalah.	Motivasi
Pencarian Informasi	Konsumen mencari informasi yang di butuhkan untuk membuat keputusan pembelian.	Persepsi
Evaluasi Alternatif	Konsumen membandingkan berbagai merek dan produk	Sikap
Keputusan Pembelian	Konsumen memutuskan untuk membeli yang merek	Integrasi
Evaluasi Pembelian	Konsumen mengevaluasi keputusan pembelian merek	Belajar
Sumber: Ali Hasan, 2013: 180
Berdasarkan tabel diatas, maka tahapan pengambilan keputusan pembelian sebagai berikut:
1)	Pengenalan Masalah 
Proses pembelian dimulai ketika pembeli menyadari suatu masalah atau kebutuhan yang dipicu oleh rangsangan internal atau eksternal. Dengan rangsangan internal, salah satu dari kebutuhan normal seseorang naik ke tingkat maksimum dan menjadi dorongan atau kebutuhan bisa timbul akibat rangsangan eksternal. Pemasar harus mengidentifikasi keadaan yang memicu kebutuhan tertentu dengan mengumpulkan informasi dari sejumlah konsumen. Lalu mereka dapat mengembangkan strategi pemasaran yang memicu minat konsumen. 
2)	Pencarian Informasi





Beberapa konsep dasar yang akan membantu memahami proses evaluasi. Pertama, konsumen berusaha memuaskan sebuah kebutuhan. Kedua, konsumen mencari manfaat tertentu dari solusi produk. Ketiga, konsumen melihat masing-masing produk sebagai kemampuan untuk menghantarkan manfaat yang diperlukan untuk memuaskan kebutuhan. 
4)	Keputusan Pembelian 
Dalam tahap evaluasi, konsumen membentuk preferensi antar merek dalam kumpulan pilihan. Konsumen mungkin juga membentuk maksud untuk membeli merek yang disukai.
5)	Perilaku Setelah Pembelian (Pasca Pembelian)
Setelah pembelian, konsumen mungkin mengalami konflik dikarenakan melihat fitur mengkhawatirkan atau mendengar hal-hal menyenangkan tentang merek atau produk lain. Komunikasi pemasaran seharusnya memasok keyakinan dan evaluasi yang memperkuat pilihan konsumen dan membantunya merasa nyaman tentang merek tersebut. Karena itu tugas pemasar tidak berakhir dengan pembelian, pemasar harus mengamati kepuasan pasca pembelian, tindakan pasca pembelian, dan penggunaan produk pasca pembelian.
Menurut Sangadji E.M dan Sopiah (2018: 24) , Faktor-faktor utama penentu keputusan pembelian konsumen ada tiga faktor yaitu (1) faktor psikologis, (2) faktor situasional, (3) faktor sosial.
1)	Faktor psikologis
Faktor psikologis mencakup persepsi, motivasi, pembelajaran, sikap, dan kepribadian. Sikap dan kepercayaan merupakan faktor psikologis yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Sikap adalah suatu kecenderungan yang dipelajari untuk bereaksi terhadap penawaran produk dalam situasi dan kondisi tertentu secara konsisten. Sikap mempengaruhi kepercayaan dan kepercayaan mempengaruhi sikap. Kepribadian merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen. Kepribadian adalah pola individu untuk merespon stimulus yang muncul dari lingkungannya. Pembelajaran berdampak pada adanya perubahan. Seorang individu/konsumen dikatakan belajar jika ada perubahan kearah yang lebih baik. Setelah membeli dan mengonsumsi produk, konsumen akan merasa puas atau tidak puas. Jika konsumen merasa puas, maka akan melakukan pembelian ulang. Sebaliknya, jika tidak puas, konsumen tidak akan melakukan pembelian di lain waktu.
2)	Pengaruh faktor situasional
Faktor situasional mencakup keadaan sarana dan prasarana tempat belanja, waktu berbelanja, penggunaan produk, dan kondisi saat pembelian. Kondisi konsumen saat pembelian akan mempengaruhi pembuatan keputusan konsumen.
3)	Pengaruh faktor sosial 
Faktor sosial mencakup undang-undang/peraturan, keluarga, kelompok referensi, kelas sosial, dan budaya.   
Berdasarkan dimensi dan indikator pada keputusan pembelian, maka disimpulkan bahwa untuk mengukur keputusan pembelian, konsumen akan mempertimbangkan pilihan produk, pelayanan, waktu pembelian, distribusi dan merek, serta jumlah penjualan konsumen terhadap suatu barang. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian antara lain gaya hidup, kualitas produk, dan kualitas pelayanan.
2.	Gaya Hidup (Lifestyle)
a.	Pengertian Gaya Hidup
Gaya hidup dapat mempengaruhi perilaku seseorang dan akhirnya menentukan pilihan-pilihan konsumsi seseorang. Memahami kepribadian tidaklah lengkap jika tidak memahami konsep gaya hidup. Gaya hidup adalah konsep yang lebih baru dan lebih mudah terukur dibandingkan kepribadian. Gaya hidup didefinisikan sebagai pola dimana orang hidup menggunakan uang dan waktunya. Dengan demikian, Gaya hidup mencerminkan pola konsumsi yang menggambarkan pilihan seseorang bagaimana ia menggunakan waktu dan uangnya.
Ali Hasan (2013: 169) mendefinisikan bahwa, gaya hidup adalah keseluruhan pola hidup seseorang yang di ekspresikan dalam aktivitas, minat, dan pendapat yang berinteraksi dengan lingkungannya. Pola-pola perilaku (behavioral patterns) akan selalu berbeda, dalam situasi atau lingkungan sosial yang berbeda dan senantiasa berubah, tidak ada yang menetap (fixed).
Gaya hidup menunjukan bagaimana seseorang menjalankan hidup, membelanjakan uang, dan memanfaatkan waktunya (Mowen dan Minor, 2002). Gaya hidup dalam pandangan ekonomi menunjukan bagaimana seorang individu mengalokasikan pendapatnya dan bagaimana pola konsumsinya. Pengelompokan segmentasi pasar berdasarkan gaya hidup konsumen diukur dengan beberapa indikator, yaitu (1) bagaimana mereka menghabiskan waktu, (2) bagaimana minat konsumen, (3) bagaimana konsep diri, dan (4) bagaimana karakter dasar manusia, seperti daur kehidupan, penghasilan, status sosial, dan sebagainya. Gaya hidup seseorang dipengaruhi oleh kelas sosial, pendidikan, kepercayaan, lingkungan, dan lain-lain. 
b.	Dimensi dan Indikator Gaya Hidup
Gaya hidup adalah pola hidup seseorang didunia yang tercermin dalam kegiatan, minat, dan pendapat. “Gaya hidup memotret interaksi ‘seseorang secara utuh atau keseluruhan diri seseorang’ dengan lingkungannya” (Kotler dan Keller, 2009: 175). Adapun komponen gaya hidup yang mengacu pada activities, interest, dan opinion (AIO) adalah sebagai berikut:
1)	Activities (Kegiatan) adalah tindakan nyata seperti berbelanja ditoko, atau menceritakan kepada tetangga mengenai pelayanan yang baru. Walaupun tindakan ini biasanya dapat diamati, alasan untuk tindakan tersebut jarang dapat diukur secara langsung. Aktivitas yaitu orang yang mudah atau tidak bergerak dan bereaksi serta bertingkah laku secara spontan. Indikator dari aktivitas antara lain hobi, pekerjaan.
2)	Interest (Minat) merupakan bagian dari komponen perilaku dalam sikap mengkonsumsi. Minat merupakan kecenderungan jiwa seseorang kepada sesuatu, biasanya disertai dengan perasaan senang. Minat timbul melainkan akibat dari partisipasi, pengalaman, dan kebiasaan. Menurut (Kotler & Keller, 2010: 5) minat beli dapat diidentifikasi melalui indikator-indikator sebagai berikut :
a)	Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli produk. 
b)	Minat refrensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan produk kepada orang lain. 
c)	Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang memiliki prefrensi utama pada produk tersebut. Preferensi ini hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan produk prefrensinya. 
d)	Minat eksploratif, minan ini menggambarkan perilaku seseorang yang selalu mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk tersebut.
3)	Opinion (Pendapat) adalah jawaban lisan atau tertulis yang orang berikan sebagai respon terhadap situasi stimulus dimana semacam pertanyaan diajukan. Atau dapat diartikan sebagai hasil pekerjaan pikir dalam meletakan hubungan antara tanggapan yang satu dengan yang lainnya, antara pengertian satu dan yang lainnya, lalu dinyatakan dalam suatu kalimat. Opini digunakan untuk mendeskripsikan penafsiran, harapan, dan evaluasi seperti kepercayaan yang di maksud orang lain, antisipasi sehubungan dengan peristiwa masa yang akan datang dan penimbangan konsekuensi yang memberi ganjaran atau menghukum dari jalannya tindakan alternatif. 
c.	Faktor yang Mempengaruhi Gaya Hidup
Menurut pendapat Kotler dan Amstrong (2008: 171), gaya hidup seseorang dapat dilihat dari perilaku yang dilakukan oleh individu seperti kegiatan-kegiatan untuk mendapatkan atau mempergunakan barang-barang dan jasa, termasuk didalamnya proses pengambilan keputusan pada penentuan kegiatan-kegiatan tersebut. Amstrong (2008) menerangkan faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup seseorang ada 2 yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu (internal) dan faktor yang berasal dari luar (eksternal). Faktor internal yaitu sikap, pengalaman, dan pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif, dan persepsi dengan penjelasannya sebagai berikut : 
Faktor-faktor internal gaya hidup yaitu  sebagai berikut :
1)	Sikap
Sikap berarti suatu kejadian jiwa dan keadaan pikir yang dipersiapkan untuk memberikan tanggapan terhadap suatu objek yang diorganisasi melalui pengalaman dan mempengaruhi secara langsung. Keadaan tersebut sangat dipengaruhi oleh tradisi, kebiasaan, kebudayaan, dan lingkungan. 
2)	Pengalaman dan  pengamatan
Pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan sosial dalam tingkah laku, pengalaman dapat diperoleh dari semua tindakannya dimasa lalu dan dapat dipelajari melalui belajar akan memperoleh pengalaman. Dari pengalaman  sosial dapat  membentuk pandangan terhadap suatu objek. 
3)	Kepribadian
Kepribadian adalah konfigurasi karakteristik individu dan cara berperilaku yang menentukan perbedaan perilaku dari setiap individu.
4)	Konsep diri
Konsep diri sudah menjadi pendekatan yang dikenal amat luas untuk menggambarkan hubungan antara konsep diri konsumen dengan image merk. Bagaimana individu memandang dirinya akan mempengaruhi minat suatu objek. Konsep diri sebagai inti dari pola kepribadian akan menentukan perilaku individu dalam menghadapi permasalahan hidupnya, karena konsep diri merupakan frame of reference  yang menjadi  awal perilaku.
5)	Motif
Perilaku individu muncul karena adanya motif kebutuhan untuk merasa aman dan kebutuhan terhadap prestiseme. Jika motif seseorang terhadap kebutuhan akan sebuah prestise itu besar, maka akan membentuk gaya hidup yang cenderung  mengarah pada gaya hidup hedonis.
6)	Persepsi 
Persepsi adalah proses dimana seseorang memilih, mengatur, dan menginterprestasikan informasi untuk membentuk suatu gambar yang berarti mengenai dunia.
Faktor-faktor Eksternal gaya  hidup adalah  sebagai berikut :
1)	Kelompok  referensi
Kelompok referensi adalah kelompok yang memberikan pengaruh langsung ataupun tidak langsung terhadap sikap dan perilaku seseorang. Kelompok yang memberikan pengaruh langsung adalah kelompok dimana individu tersebut menjadi anggota dan saling berinteraksi, kelompok yang memberi pengaruh tidak langsung adalah kelompok dimana individu tidak menjadi anggota didalam kelompok  tersebut.

2)	Keluarga
Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama dalam pembentukan sikap dan perilaku individu. Hal ini karena pola asuh orang tua akan membentuk kebiasaan anak yang secara tidak langsung dapat mempengaruhi pola hidupnya.
3)	Kelas sosial
Kelas sosial adalah sebuah kelompok yang relatif homogen dan bertahan lama dalam sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah urutan jenjang dan para anggota dalam setiap jenjang  itu.
4)	Budaya
Kebudayaan meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan yang diperoleh individu sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku yang normatif. 
d.	Bentuk-bentuk Gaya Hidup
Gaya hidup di bedakan menjadi beberapa bentuk yaitu sebagai berikut :
1)	Industri gaya hidup adalah penampilan gaya berpakaian dalam kehidupan mereka sehari-hari untuk mencerminkan kepada setiap orang bahwa mereka itu ada untuk memperlihatkan kepada masyarakat.
2)	Iklan gaya hidup adalah para individu yang terobsesi dengan citra melalui pengaruh dari sebuah iklan untuk menunjukan artinya kepentingan diri yang berbeda dimuka publik untuk menarik konsumen.
3)	Public relation gaya hidup adalah untuk membangun identitas diri melalui para selebriti dengan berbagai macam promosi.
4)	Gaya hidup mandiri adalah mampu hidup tanpa bantuan orang lain, untuk menunjukan kelebihan serta kekurangannya untuk mencapai sebuah tujuan. bertujuan untuk menimbulkan inovasi yang kreatif untuk menunjang kemandiriannya. 
5)	Gaya hidup hedonis adalah suatu pola hidup yang aktivitasnya untuk mencari kesenangan, untuk melengkapi hidupnya seperti membeli barang yang bermutu dan memiliki banyak keunggulan dari barang lain agar mereka merasa terlengkapi serta menjadi pusat perhatian. 
6)	Gaya hidup modern adalah menuntut masyarakat untuk tidak ketinggalan dalam berbagai hal termasuk dalam bentuk teknologi atau biasa disebut gaya hidup digital untuk mencari informasi.
7)	Gaya hidup sehat adalah gaya hidup untuk mencari kehidupan yang sehat seperti pola makanan, pikiran, kebiasaan, serta lingkungan yang sehat dan segala hal yang dilakukan dan dikerjakan memberi hasil yang baik dan positif.
8)	Gaya hidup bebas adalah gaya hidup yang cenderung tidak mempertimbangkan diri sendiri maupun orang lain dengan memilih kehidupannya sesuai dengan keinginan saat itu, juga tanpa ada yang bisa mencegah.
3.	Kualitas Produk
a.	Pengertian Kualitas Produk
Perhatian pada kualitas produk semakin meningkat selama beberapa tahun belakangan ini. Hal ini terjadi karena keluhan konsumen semakin lama semakin terpusat pada kualitas yang buruk dari produk baik pada bahan maupun pekerjaannya. Meskipun kualitas produk mutlak harus ada, dalam pelaksanaannya faktor ini merupakan ciri pembentuk citra produk yang paling sulit dijabarkan. Konsumen sering tidak sependapat tentang faktor-faktor apa yang sebenarnya membentuk kualitas sebuah produk. 
Menurut Sangadji, E.M.,dan Sopiah (2018 : 15), Produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Produk yang ditawarkan meliputi barang fisik. Produk yang ditawarkan juga dapat berupa orang maupun organisasi dan sebagainya.
Menurut Kotler (2005), ada lima tingkatan produk, yaitu :
1)	Manfaat inti (core benefit), yaitu manfaat dasar dari suatu produk yang di tawarkan kepada konsumen.
2)	Produk dasar (basic product), yaitu bentuk dasar dari suatu produk yang dapat dirasakan oleh pancaindera.
3)	Produk yang diharapkan (expected product), serangkaian atribut-atribut produk dan kondisi-kondisi yang umumnya diharapkan dan disetujui oleh pembeli ketika mereka membeli suatu produk.
4)	Produk yang ditingkatkan (augmented product), yaitu sesuatu yang membedakan produk yang ditawarkan oleh suatu perusahaan dengan produk yang ditawarkan oleh pesaingnya. 
5)	Produk potensial (potencial product), yaitu semua argumentasi dan perubahan bentuk yang dialami oleh suatu produk dimasa yang akan datang.
Griffin (2005) menyebutkan bahwa pada umumnya produk dapat di klasifikasikan dengan berbagai cara. Salah satu cara yang sering digunakan adalah klasifikasi berdasarkan daya tahan atau berwujud tidaknya suatu produk. Berdasarkan kriteria tersebut, ada tiga kelompok produk, yaitu ;
a)	Barang tidak tahan lama (nondourable goods). Barang ini adalah barang berwujud yang biasan). Barang ini adalah barang berwujud yang biasanya habis dikonsumsi dalam satu atau beberapa kali pemakaian. Barang ini memiliki umur ekonomis kurang dari satu tahun.
b)	Barang tahan lama (durable goods). Barang ini memiliki wujud yang biasanya bisa bertahan lama dan memiliki umur ekonomis lebih dari satu tahu.
c)	Jasa (services). Merupakan aktivitas, manfaat, atau kepuasan yang ditawarkan untuk dijual.
Menurut Tjiptono (2008: 95), produk adalah pemahaman subyektif dari produsen atas sesuatu yang bisa ditawarkan sebagai usaha untuk mencapai tujuan organisasi melalui pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen, sesuai dengan kompetensi dan kapasitas organisasi serta daya beli pasar. Selain itu produk juga dapat didefinisikan sebagai persepsi konsumen yang dijabarkan oleh produsen melalui hasil produksinya.
Product quality atau kualitas produk menurut Kotler dan Amstrong (2008: 272) adalah salah satu sarana positioning utama pemasar. Kualitas mempunyai dampak langsung pada produk dan jasa. Oleh karena itu, kualitas berhubungan erat dengan nilai dan keputusan pembelian. Dalam arti yang lebih sempit, kualitas bisa didefinisikan sebagai bebas dari kerusakan. Tetapi sebagian besar banyak perusahaan besar yang berpusat pada pelanggan melangkah maju melampaui definisi sempit ini. Justru mereka mendefinisikan kualitas berdasarkan penciptaan nilai dan kepuasan pelanggan.
Manajemen kualitas total (total quality management) adalah sebuah pendekatan dimana semua orang-orang perusahaan terlibat untuk terus meningkatkan kualitas produk, jasa, dan proses bisnis bagi kebanyakan perusahaan terkemuka. Kualitas yang digerakan oleh pelanggan telah menjadi cara untuk melakukan bisnis. Saat ini, perusahaan mengambil pendekatan “pengambilan keputusan” (return on quality). Memandang kualitas sebagai investasi dan melakukan usaha kualitas yang dapat diperhitungkan untuk hasil akhir.
(Handoko, 2002: 23) mengemukakan bahwa kualitas produk adalah suatu kondisi dari sebuah barang berdasarkan pada penelitian atas kesesuaiannya dengan standar ukur yang telah ditetapkan. Semakin sesuai standar yang ditetapkan maka akan di nilai produk tersebut semakin berkualitas.  Produk sebagai segala sesuatu yang dapat ditawarkan produsen untuk diperhatikan, diminta, dicari, dibeli, digunakan atau dikonsumsi pasar sebagai pemenuhan kebutuhan atau keinginan pasar yang bersangkutan. 
b.	Dimensi dan Indikator Kualitas Produk
Kualitas produk mempunyai dua dimensi tingkat dan konsistensi. Dalam mengembangkan sebuah produk mula-mula pemasar harus memilih tingkat kualitas yang akan mendukung positioning product. Disini, produk berarti kualitas kinerja kemampuan produk untuk melakukan fungsinya. Disamping tingkat kualitas, kualitas produk berarti pemastian kualitas bebas dari semua perusahaan harus berusaha untuk mencapai tingkat kinerja yang ditargetkan. 
Pengaruh kualitas produk dan jasa, kepuasan pelanggan, dan profitabilitas perusahaan adalah tiga hal yang terkait erat. Semakin tinggi pula tingkat kualitas, akan semakin tinggi tingkat kepuasan pelanggan yang dihasilkan, yang mendukung harga yang lebih tinggi dan (sering kali) biaya yang lebih rendah. Studi telah memperlihatkan korelasi yang tinggi antara kualitas produk relatif dan profitabilitas. Perusahaan yang menurunkan biayanya terlalu jauh akan menerima akibatnya ketika kualitas pengalaman pelanggan menurun.
Di dalam suatu proses keputusan, konsumen tidak akan berhenti pada proses konsumsi saja. Konsumen akan melakukan proses evaluasi terhadap konsumsi yang telah dilakukannya. Proses ini juga bisa disebut proses evaluasi alternatif tahap kedua. Hasil dari proses evaluasi pasca konsumsi adalah kepuasan atau ketidakpuasan terhadap konsumsi produk atau merek yang telah di lakukaknnya. Setelah mengkonsumsi suatu produk atau jasa, konsumen akan memiliki perasaan puas atau tidak puas terhadap produk atau jasa yang dikonsumsinya. Kepuasan akan mendorong konsumen untuk membeli dan mengonsumsi ulang produk tersebut. Sebaliknya, perasaan yang tidak puas akan menyebabkan konsumen kecewa dan menghentikan pembelian kembali dan konsumsi produk tersebut. (Sangadji, 2013: 189). 
Kualitas produk menggambarkan sejauh mana kemampuan produk tersebut dalam memenuhi kebutuhan konsumen. Definisi dari kualitas produk mencerminkan kemampuan produk untuk menjalankan tugasnya yang mencakup daya tahan, kehandalan atau kemajuan, kekuatan, kemudahan dalam pengemasan dan reparasi produk dan ciri-ciri lainnya Kotler dan Amstrong (2004). Indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas produk yaitu :
1)	Kinerja (performance), menunjukan dasar bekerjanya karakteristik dan fungsi utama suatu produk. Kondisi fisik dan pertimbangan dalam membeli produk.  (Widodo, 2014 : 115).
2)	Kehandalan (reliability), kehandalan menunjukan probabilitas produk bekerja dengan baik dalam jangka waktu tertentu.  (Widodo, 2014 : 115).
3)	Keistimewaan diperbaiki (features), merupakan fitur tambahan atas fitur dasar (Widodo, 2014 : 115).
4)	Kemampuan diperbaiki (serciveability), Sesuai dengan maknanya, disini kualitas produk ditentukan atas dasar kemampuan diperbaiki: mudah, cepat, dam kompeten. Produk yang mampu diperbaiki tentu kualitasnya lebih tinggi dibandingkan dengan produk yang tidak atau sulit diperbaiki. 
5)	Daya tahan (durability), menunjukan berapa lama produk akan berakhir sehingga tidak dapat digunakan lagi atau sampai memerlukan penggantian (Widodo, 2014 : 115). 
c.	Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Produk
1)	Fungsi produk 
Fungsi untuk apa produk tersebut digunakan atau dimaksudkan.
2)	Wujud luar 
Faktor wujud luar yang terdapat dalam suatu produk tidak hanya terlihat dari bentuk tetapi warna dan pembungkusnya.
3)	Biaya produk 
Biaya untuk perolehan suatu barang, misalnya harga barang serta biaya untuk barang itu sampai kepada pembeli
Kesimpulan : Kualitas produk merupakan konsep yang sangat luas tidak hanya menekankan pada aspek hasil tetapi juga manusia dan prosesnya.
4.	Kualitas Pelayanan 
a.	Pengertian Kualitas Pelayanan
Pelayanan dipahami sebagai suatu kegiatan yang dilakukan untuk keperluan orang lain. Perusahaan yang ingin berkembang dan ingin mendapatkan keunggulan bersaing harus dapat menyediakan produk atau jasa yang berkualitas. Kualitas dianggap sebagai ukuran relatif kebaikan suatu produk atau jasa yang terdiri dari kualitas desain dan kualitas kesesuaian. Kualitas desain merupakan fungsi spesifikasi produk sedangkan kualitas kesesuaian merupakan suatu ukuran seberapa jauh produk memenuhi persyaratan atau spesifikasi kualitas yang telah ditetapkan. Menurut Tjiptono (2016: 59) Kualitas pelayanan adalah tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan pelanggan.
Tjiptono (2014: 268) menerangkan kualitas pelayanan berfokus pada upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen serta ketepatan penyampaianya untuk mengimbangi harapan konsumen
Menurut Ibrahim (dalam Hardiyansyah, 2011:40) Kualitas pelayanan merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan dimana penilaian kualitasnya ditentukan pada saat terjadinya pemberian pelayanan publik tersebut.
b.	Dimensi dan Indikator Kualitas Pelayanan
Kotler (2012) menyebutkan lima dimensi Kualitas Pelayanan jasa yang harus dipenuhi yaitu: “Tangibles, Empathy, Reliability, Responsiveness, Assurance”.
1)	Bukti Fisik (Tangibles) Yaitu penampilan fisik layanan perusahaan, seperti penampilan fasilitas fisik, peralatan, personel, kebersihan, kerapian dan media komunikasi.
2)	Empati (Empathy) Yaitu kesediaan karyawan dan pengusaha untuk lebih peduli memberikan perhatian secara pribadi kepada pelanggan.
3)	Kehandalan (Reliability) Yaitu kemampuan perusahaan untuk melaksanakan jasa yang dijanjikan dengan tepat dan terpercaya.
4)	Cepat tanggap (Responsiveness) Yaitu daya tanggap perusahaan dalam memberi layanan bagi pelanggan dan memberikan jasa dengan sigap dan cepat dalam melayani menangani transaksi dan penanganan keluhan pelanggan.
5)	Jaminan (Assurance) Yaitu kemampuan perusahaan memberi jaminan pelayanan yang merupakan pengetahuan dan kesopanan karyawan serta kemampuan mereka untuk menimbulkan kepercayaan dan keyakinan
Suatu pelayanan mempunyai 4 ciri utama yang harus diperhatikan pada saat merancang strategi pemasaran jasa (Kotler dan Amstrong, 2007: 368) yaitu sebagai berikut :
a)	Ketidak berwujudan 
Jasa tidak berwujud artinya tidak dapat dilihat, dirasa, diraba, didengar atau dicium, sebelum jasa itu dibeli dan dikonsumsi. Dengan demikian, orang tidak dapat menilai kualitas jasa sebelumnya meresakan atau mengkonsumsinya sendiri. Konsumen akan menyimpulkan kualitas jasa dari tempat, orang, peralatan, alat komunikasi, simbol dan harga yang mereka lihat.
b)	Ketidakterpisahkan
Umumnya jasa dikonsumsi secara bersamaan. Interaksi antara penyedia jasa dan pelanggan merupakan ciri khusus dalam penyampaian jasa. Dalam hubungan penyedia jasa dan pelanggan ini, efektifitas individu yang menyampaikan jasa (contact personal) merupakan unsur terpenting. Dengan demikian, kunci keberhasilan bisnis jasa ada pada proses recruitmen, komensasi, pelatihan dan pengembangan karyawannya.
c)	Ketidak berubah-ubahan
Jasa merupakan komoditas tdak tahan lama dan tidak dapat disimpan. Hal ini tidak akan menjadi masalah bila permintaan tersebut sebelumnya. Bila permintaan berfluktuasi, berbagai masalah akan muncul berkaitan dengan kapasitas menganggur (saat permintaan sepi) dan pelanggan tidak terlayani dengan resiko mereka kecewa atau beralih pada penyedia jasa lainnya.
(Kotler, 2005) yang  merumuskan bahwa kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. (Garvin: 2004) menyatakan lima macam perspektif inilah yang bisa menjelaskan mengapa kualitas bisa diartikan secara beraneka ragam oleh roang yang berbeda dalam situasi yang berlainan. Adapun kelima macam: perspektif kualitas tersebut adalah : 
(1)	Pendekatan trasendental (transcendental approach)
Dalam pendekatan ini, kualitas dipandang sebagai keunggulan bawaan (innate excellence), dimana kualitas dapat dirasakan atau diketahui, tetapi sulit didefinisikan dan dioperasionalkan.
(2)	Pendekatan berbasis produk (product based approach)
Pendekatan ini menganggap bahwa kualitas merupakan karakteristik atau atribut yang dapat di kuantitatifkan dan dapat diukur.
(3)	Pendekatan berbasis pengguna (user based approach) 
Pendekatan ini didasarkan pada pemikiran bahwa kualitas tergantung pada orang yang memandangnya sehingga produk yang paling memuaskan preferensi seseorang (misalnya, kualitas yang dirasakan/ perceived quality) merupakan produk yang berkualitas tinggi.
(4)	Pendekatan berbasis manufaktur (manufacturing based approach) 
Perspektif ini bersifat berdasarkan pasokan (supply-based) dan secara khusus memperhatikan praktik-praktik perekayasaan dan kemanufakturan, serta mendefinisikan kualitas sebagai kesesuaian atau kesamaan dengan persyaratan (conformance to requirements). Penentu kualitas dalam pendekatan ini adalah standar-standar yang ditetapkan perusahaan, bukan oleh konsumen pengguna. 
(5)	Pendekatan berbasis nilai (value based approach) 
Kualitas dalam perspektif ini bersifat relative sehingga produk yang paling bernilai adalah barang atau jasa yang paling tepat untuk dibeli (best buy) . 

c.	Faktor-faktor  yang Mempengaruhi Kualitas Pelayanan
Sureshchandar, Rajendran, dan Anantharaman (2002) mengidentifikasikan lima faktor kualitas pelayanan yang sangat penting dari sudut pandang pelanggan yaitu: 
1)	Inti pelayanan atau produk pelayanan (isi pelayanan). 
2)	Elemen manusia dalam pemberian pelayanan, seperti kehandalan, daya tanggap, jaminan, empati, dan perbaikan pelayanan. 
3)	Sistematis dalam pemberian pelayanan – elemen bukan manusia, seperti proses, prosedur, sistem, dan teknologi yang membuat pelayanan tanpa cela. 
4)	Bukti fisik pelayanan. Seperti perlengkapan, tanda, penampilan karyawan, dan lingkungan fisik yang dibuat manusia di sekitar pelayanan. 
5)	Tanggung jawab sosial, tingkah laku etis dari penyedia pelayanan.
Kualitas memiliki hubungan yang erat dengan kepuasan pelanggan. Kualitas memberikan suatu dorongan kepada pelanggan untuk menjalin ikatan yang kuat dengan perusahaan. Kualitas adalah tingkat mutu yang diharapkan, dan pengendalian keberagaman dalam mencapai mutu tersebut untuk memenuhi kebutuhan konsumen, untuk dapat memberikan kualitas yang baik maka perlu dibina hubungan erat antar perusahaan, dalam hal ini adalah pelanggan. Dengan demikian maka kualitas merupakan faktor kunci sukses bagi suatu organisasi atau perusahaan. (Laksana, 2008: 88).
B.	Studi Penelitian Terdahulu
Adapun beberapa peneltian terdahulu yang telah dilaksanakan oleh peneliti lain yang dapat dijadikan sebagai suatu bahan referensi dan pertimbangan yang berkaitan dengan penelitian ini. Beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai referensi pada penelitian ini adalah :
Penelitian yang dilakukan oleh Milly Linkan Mokogouw (2016) dengan judul “Pengaruh Gaya   Hidup, Harga dan Kualitas Produk Handphone Samsung di Samsung Mobile IT  Center Manado”.Objek pada penelitian ini dilakukan di Samsung IT Center Manado. Hasil dari penelitian ini yaitu Gaya hidup, Harga dan Kualitas Produk secara simultan memiliki pengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian handphone Samsung yang ada di Samsung Mobile IT Center Manado. Masing-masing variabel mempunyai pengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian handphone Samsung yang ada di Samsung Mobile IT Center Manado. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mongilala Priscilia R Jacklin, Silvya Mandey, Jeffry Tampenawas (2019) dengan judul “PengaruhBauranPemasaran dan Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian Produk Matahari Department Store Megga Mall Manado”. Objek pada penelitian ini dilakukan di Matahari Department Store Mega Mall Manado. Hasil dari penelitian ini yaitu analisis secara simultan menunjukan bahwa variabel Bauran Pemasaran dan Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian Produk Matahari Departmen Store Mega Mall dan Hasil analisis secara parsial menunjukan bahwa variabel Bauran Pemasaran berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian Produk  Matahari Departmen Store Mega Mall.
Penelitian yang dilakukan oleh Akbar Rakhman danTri Septin Muji Rahayu (2017) dengan judul “Pengaruh Kualitas Produk, Promosi dan Harga terhadap Keputusan Pembelian Variasi Audio Mobil di Subur Audio Workshop Purwokerto”. Objek pada penelitian ini dilakukan di Subur Audioworks Purwokerto. Kualitas produk, Promosi dan Harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen . Kualitas produk, promosi dan harga secara simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Fhitung > Ftabel, yaitu 60,234 > 2,70 serta dengan nilai signifikan sebesar 0,000 kurang dari 0,05.
Penelitian yang dilakukan oleh Made Fajar Fernando dan Ni Made Asti Aksari (2018) dengan judul “Pengaruh Kualitas Produk, Harga dan Promosi terhadap Keputusan Pembelian Produk Sanitary Ware TOTO di Kota Denpasar”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa masing-masing variabel secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Penelitian yang dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan oleh Eni Nur Aini dan Anik Lestari Andjarwati (2020) dengan judul “Pengaruh Gaya Hidup Konsumtif dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian”. Sampel pada penelitian ini adalah konsumen hijab Zoya.. Objek pada penelitian ini dilakukan di Hijab Zoya. Hasil penelitian ini yaitu variabel gaya hidup konsumtif memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Sedangkan variabel kualitas produk terdapat hasil yang berbeda dimana pada variabel kualitas produk tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini mengisyaratkan bahwa konsumen jilbab Zoya lebih memilih melakukan pembelian atas dasar pengaruh gaya hidup konsumtif yang dinilai cukup membantu dalam berpenampilan yang lebih mengutamakan keinginan dibandingkan dengan kualitas dari jilbab Zoya.
Penelitian yang dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Retno (2020) dengan judul “Pengaruh Kualitas Produk dan Persepsi Harga Terhadap Kepuasan Konsumen Studio Fotografi Calista Yogyakarta”. Sampel pada penelitian ini adalah pelanggan calista fotografi. Variabel pada penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu Kualitas Produk dan persepsi harga. Metodenya menggunakan kuantitatif serta alat analisis yang digunakan peneliti yaitu, Uji Asumsi Klasik, Uji Hipotesis, Uji Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji f. Persamaan pada penelitian ini adalah penelitian ini terdapat variabel kualitas produk, sedangkan perbedaanya adalah penelitian ini tidak terdapat variabel gaya hidup dan kualitas pelayanan. Objek pada penelitian ini dilakukan di Studio foto Calista.
Penelitian yang dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan oleh Anita Mustikasari (2020) dengan judul “Analisis pengaruh Kualitas Produk dan Pelayanan terhdap tingkat kepuasan konsumen (Studi Kasus FoodCourt UNY”. Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa manajemen UNY. Variabel pada penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu Kualitas Produk dan Pelayanan. Metodenya menggunakansurvey kuisioner serta alat analisis yang digunakan peneliti yaitu, Uji Normalitas, Uji Validitas, Uji Reliabilitas,  Uji Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji f. Persamaan pada penelitian ini adalah penelitian ini terdapat variabel kualitas produkdan pelayanan sedangkan perbedaanya adalah penelitian ini tidak terdapat variabel gaya hidup. Objek pada penelitian ini dilakukan di Food Court UNY.
Penelitian yang dilakukan oleh Idham Cholid (2018) dengan judul “Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pelanggan (Studi Kasus Pada Tiket Garuda di PT.Totogasono Sekawan Samarinda Tahun 2016)  ”. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini adalah kuantitatif. Sampel pada penelitian ini adalah pelanggan PT.Totogasono Sekawan Samarinda. Variabel pada penelitian ini terdapat 1 variabel yaitu Kualitas Pelayanan, serta alat analisis yang digunakan peneliti yaitu Uji Hipotesis, Uji Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji f. Persamaan pada penelitian ini adalah penelitian ini terdapat variabel kualitas pelayanan, sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini tidak terdapat variabel gaya hidup dan kualitas produk. Objek pada penelitian ini dilakukan di PT.Totogasono Sekawan Samarinda.
Tabel 3
 Studi Penelitian Terdahulu
No.	Nama Peneliti	Judul Penelitian	Alat Analisis Data	Persamaan	Perbedaan
1	Milly Linkan Mokogouw (2016)	Pengaruh Gaya Hidup, Harga dan Kualitas Produk terhadap keputusan pembelian Handphone Samsung di Samsung Mobile IT  Center Manado.Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi Vol, 16, No 7.	Analisis Regresi Linier Berganda	Variabel Gaya Hidup, Kualitas Produk dan Keputusan Pembelian.	Tidak ada variabel Kualitas Pelayanan. Objek pada penelitian ini dilakukan di Samsung IT Center Manado
 2	Mongilala Priscilia R Jacklin, Silvya Mandey, Jeffry Tampenawas (2019)	Pengaruh Bauran Pemasaran dan Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian Produk Matahari Department Store Megga Mall ManadoJurnal EMBA Vol 7, No 1.	Analisis Regresi Linier Berganda	Terdapat persamaan variabel X yaitu Kualitas Pelayanan, dan variabel Y yaitu Keputusan Pembelian	Tidak terdapat Variabel X gaya hidup dan kualitas produk
 3	Akbar Rakhman dan Tri Septin Muji Rahayu (2017	Pengaruh Kualitas Produk, Promosi dan Harga terhdap Keputusan Pembelian Variasi Audio Mobil di Subur Audio Workshop PurwokertoJurnal Manajemen dan Bisnis MEDIA EKONOMI Vol xvii, No 1.	Analisis Regresi Linier Berganda	Terdapat persamaan variabel X yaitu Kualitas Produk dan variabel Y yaitu Keputusan Pembelian	 Tidak terdapat Variabel X gaya hidup dan kualitas pelayanan
 4	Made Fajar Fernando dan Ni Made Asti Aksari  (2018)	Pengaruh Kualitas Produk, Harga dan Promosi terhadap Keputusan Pembelian Produk Sanitary Ware TOTO di Kota DenpasarE-Jurnal Manajemen Unud Vol 7, No 1.	Analisis Regresi Linier Berganda	Penelitian ini terdapat variabel Kualitas Produk dan Keputusan Pembelian	Penelitian ini tidak terdapat variabel Gaya Hidup dan Kualitas Pelayanan. Objek pada penelitian ini dilakukan di Kota Denpasar
 5	Eni Nur Aini dan Anik Lestari Andjarwati (2020))	Pengaruh Gaya Hidup Konsumtif dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian.Jurnal Bisnis Manajemen Islam Vol 8, No 1	Analisis Regresi Linier Berganda	Penelitian ini terdapat variabel Gaya Hidup, Kualitas Produk dan Keputusan Pembelian.	Penelitian ini tidak terdapat Kualitas Pelayanan.  Objek pada penelitian ini dilakukan pada Hijab Zoya 
6	Dewi Retno(2020)	Pengaruh Kualitas Produk dan Persepsi Harga Terhadap Kepuasan Konsumen Studio Fotografi Calista YogyakartaJurnal Tata Kelola Seni Vol 6, No 1	Uji Regresi Linier Berganda, 	Penelitian ini terdapat variabel Kualitas Produk.	Penelitian ini tidak terdapat Gaya Hidup, Kualitas Pelayanan dan Keputusan Pembelian (Y). Objek penelitian ini dilakukan pada Studio Fotografi Calista Yogyakarta
7	Anita Mustikasari (2020)	Analisis pengaruh Kualitas Produk dan Pelayanan terhdap tingkat kepuasan konsumen (Studi Kasus FoodCourtUNYJurnal Dinamika Teknik Vol xiii, No 1	Uji Asumsi Klasik, Uji Hipotesis, Uji Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji	Penelitian ini terdapat variabel Kualitas Produk dan Pelayanan.	Penelitian ini tidak terdapat Gaya Hidup, dan Keputusan Pembelian (Y). Objek penelitian ini dilakukan pada Food Court  UNY
8	Idham Cholid (2018)	Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pelanggan (Studi Kasus Pada Tiket Garuda di PT.Totogasono Sekawan Samarinda Tahun 2016)Jurnal Ekonomi dan Manajemen Vol 12, No 1.	Uji Hipotesis, Uji Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji f.	Penelitian ini terdapat variabel Kualitas Pelayanan	Penelitian ini tidak terdapat variabel Gaya hidup, Kualitas Produk dan Keputusan Pembelian.  Objek pada penelitian ini dilakukan di PT. Totogasono Sekawan Samarinda.

C.	Kerangka Pemikiran Konseptual
Kerangka konseptual menjelaskan secara teoritis hubungan antara variabel yang diteliti yaitu, gaya hidup, kualitas pelayanan yang merupakan variabel independen dan keputusan pembelian yang merupakan variabel dependen. 
1.	Pengaruh Gaya Hidup terhadap Keputusan Pembelian 
Gaya hidup menggambarkan keseluruhan diri seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Gaya Hidup (lifestyle) merupakan konsep yang sangat penting dalam menganalisis tingkah laku gaya hidup pasar sasaran. Perubahan gaya hidup masyarakat tidak dapat dihindari, semakin tinggi pendapatan maka masyarakat menginginkan tempat belanja yang nyaman seperti pasar modern. Dengan demikian, gaya hidup mempengaruhi dimana konsumsi dilakukan, bagaimana konsumsi dilakukan, dan apakah yang di konsumsi. Sehingga gaya hidup mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen.
2.	Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian
Produk merupakan segala sesuatu yang ditawarkan produsen kepada kosnumen untuk di beli. Konsumen senantiasa melakukan penilaian terhadap kinerja suatu produk, hal ini dapat dilihat dari kemampuan produk menciptakan kualitas produk dengan segala spesifikasinya sehingga dapat menarik minat konsumen dalam keputusan pembelian terhadap produk tersebut. Maka dapat dikatakan bahwa kualitas yang diberikan suatu produk dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen terhadap produk yang ditawarkan. Semakin tinggi kualitas suatu produk maka akan semakin mempengaruhi keputusan pembelian kosnumen. Oleh karena itu, kualitas produk berhubungan erat dengan nilai dan keputusan pembelian.
3.	Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian
Dalam mempertimbangkan aspek keputusan pembelian tentu harus mempertimbangkan kualitas pelayanan. Tingkat layanan yang berkaitan dengan harapan dan kebutuhan pelanggan akan mempengaruhi keputusan pembelian. Kualitas pelayanan merupakan tingkat keunggulan yang diharapkan dan  pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan konsumen. Jika pelayanan yang dirasakan sesuai yang diharapkan, maka kualitas pelayanan yang dipersepsikan baik dan memuaskan. Dan sebaliknya, jika pelayanan yang diterima lebih rendah daripada yang diharapkan, maka kualitas pelayanan dipersepsikan akan buruk. Dengan demikian, adanya pelayanan yang berkualitas akan mendorong keputusan pembelian konsumen.
4.	Pengaruh Gaya Hidup, Kualitas Produk, dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian
Keputusan pembelian dipengaruhi oleh Gaya Hidup, Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan. Dalam proses keputusan pembelian tentu diperlukan beberapa pertimbangan seperti halnya gaya hidup, kualitas produk dan kualitas pelayanan. Gaya hidup yang konsumtif akan mempengaruhi konsumen dalam keputusan pembelian. Dengan kata lain bahwa perilaku individu yang dipengaruhi faktor-faktor sosiologis akan mempengaruhi konsumen untuk memutuskan pembelian. Kualitas produk dengan spesifikasinya yang baik akan menarik minat konsumen dalam melakukan keputusan pembelian. Kualitas pelayanan yang sesuai dengan harapan pelanggan akan memiliki nilai lebih terhadap konsumen dalam memutuskan pembelian serta dapat meningkatkan eksistensi perusahaan. 















				= Terdapat pengaruh secara parsial.
			= Terdapat pengaruh secara simultan
		
Berdasarkan gambar tersebut jelaslah bahwa penelitian ini hendak mengukur variabel Gaya Hidup, Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan dalam pengaruhnya terhadap keputusan pembelian baik secara parsial maupun secara simultan dengan subyek penelitian para pelanggan Yogya Mall Brebes.
D.	Hipotesis
Hipotesis penelitian diajukan sebagai kebenaran awal yang diperoleh dari teori-teori yang dibahas. Hipotesis adalah kebenaran yang masih perlu dibuktikan melalui prosedur penelitian sehingga dapat menjadi kebenaran empirik. Sejalan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah ditentukan, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :
H1	: Terdapat pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian pada 
Pasar Modern Yogya Mall Brebes.
H2	:  Terdapat pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada 
Pasar Modern Yogya Mall Brebes.
H3	:  Terdapat pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian 
pada Pasar Modern Yogya Mall Brebes.
H4	: Terdapat pengaruh gaya hidup, kualitas produk, dan kualitas pelayanan 









Menurut Sugiyono (2018:28) metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan agar dapat dideskripsikan, dibuktikan, dikembangkan dan ditemukan pengetahuan, teori tertentu sehingga dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian asosiatif. Sugiyono (2017: 57) mengemukakan bahwa asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Terdapat tiga bentuk hubungan yaitu: hubungan simetris, hubungan kausal, dan interaktif/resiprocal/timbal balik dengan metode survei. Metode survei ialah metode pengumpulan data primer yang menggunkan pernyataan lisan maupun tertulis (Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, 2018: 302). Dalam penelitian survei, informasi-informasi diperoleh dari para responden dengan menggunakan wawancara ataupun kuesioner. Dimana metode ini meneliti pelanggan Yogya Mall Brebes dengan cara mengumpulkan hasil survei dari pelanggan Yogya Mall Brebes berdasarkan data kuesioner pertanyaan yang telah diberikan secara langsung untuk diisi dan dikumpulkan kemudian akan dianalisis.

B.	Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada pasar modern Toserba Yogya Mall Brebes yang berada di  Jalan Jenderal Sudirman No.109, Kelurahan Kaumanpasar, Kecamatan Brebes,  Kabupaten Brebes, Propinsi Jawa Tengah.
C.	Populasi dan Sampel
a.	Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2013: 130). Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen Yogya Mall Brebes yang jumlahnya tidak terhingga. 
a.	Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2017: 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian ini sampelnya adalah konsumen Yogya Mall Brebes sebanyak tidak terhingga. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik nonprobability yakni teknik sampling incidental, yakni penentuan sampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja yang secara kebetulan atau incidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.
Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow, hal ini dikarenakan jumlah populasi tidak diketahui atau tidak terhingga. Berikut rumus Lameshow yaitu:

Keterangan :
n = Jumlah sampel
z = skor z pada kepercayaan 95 % = 1,96
p = maksimal estimasi = 0,5




n= 96,04 = 100
Sehingga jika berdasarkan rumus tersebut maka n yang didapatkan adalah 96,04 = 100 orang sehingga pada penelitian ini setidaknya penulis harus mengambil data dari sampel sekurang-kurangnya sejumlah 100 orang.
D.	Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1.	Definisi Konseptual
Variabel konseptual merupakan kumpulan konsep dari fenomena yang diteliti sehingga maknanya masih sangat abstrak dan dapat dimaknai secara subjektif dan dapat menimbulkan ambigu.
Konseptual diartikan dengan definisi untuk menjelaskan konsep dengan kata-kata.Variabel penelitian ini terdiri dari dua variable, yaitu variabel independen/bebas dan variabel dependen/terikat.Variabel bebas yaitu Gaya Hidup (X1), Kualitas Produk (X2), Kualitas Pelayanan (X3).Sedangkan variabel terikat adalah Keputusan Pembelian (Y).
 Adapun yang menjadi pokok penjelasan pada penelitian ini adalah :
a. 	Variabel Dependen (Y) :
Keputusan pembelian yaitu keputusan akhir perorangan maupun rumah tangga yang membeli barang dan jasa untuk konsumsi pribadi. (Kotler, 2014: 184). 
b. 	Variabel Independen (X) :
1)	Gaya hidup, adalah pola hidup seseorang di dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup menggambarkan keseluruhan diri seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Gaya hidup menggambarkan seluruh pola seseorang dalam beraksi dan berinteraksi di dunia. (Kotler dan Keller, 2012: 192 ).
2)	Kualitas produk, adalah karakteristik produk atau jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan pelanggan yang dinyatakan atau diimplikasikan. (Kotler dan Amstrong, 2014: 253 ).








Keputusan Pembelian	Pengenalan masalah 	Konsumen menyadari kebutuhan produk yang dipicu oleh rangsangan internal	1	
(Y)		Konsumen menyadari kebutuhan produk yang dipicu oleh rangsangan eksternal	2	SS = Sangat Setuju
 	Pencarian informasi	Konsumen mengunjungi tempat untuk mengetahui produk	3	S = Setuju
 		Konsumen melakukan kegiatan online	4	N = Netral
 	Evaluasi alternatif	Konsumen mencari produk yang dapat memuaskan kebutuhan.	5	TS = Tidak Setuju
 		Konsumen mencari manfaat dari produk	6	STS = Sangat Tidak Setuju
		Kemampuan manfaat produk.	7	
 	Keputusan pembelian	Konsumen membentuk preferensi antar merek dalam kumpulan pilihan	8	 
 		Konsumen membeli produk yang disukai.	9	 
 	Evaluasi purna beli	Kepuasan konsumen setelah membeli produk	10	
 		Tindakan konsumen setelah membeli produk 	11	
Gaya Hidup(X1)	Activities (Kegiatan)	Hobi mempengaruhi gaya hidup seseorang	1	LikertSS = Sangat SetujuS = SetujuN = NetralTS = Tidak SetujuSTS = Sangat Tidak Setuju





	Opinion (Pendapat)	Kepercayaan yang dimaksud orang lain .	7	
		Gaya hidup yang terjadi akibat respon stimulus	8	
Kualitas Produk (X2)	Kinerja(performance)	Karakteristik atau fungsi utama suatu produk	1	LikertSS = Sangat SetujuS = SetujuN = NetralTS = Tidak SetujuSTS = Sangat Tidak Setuju
		Pertimbangan dalam membeli suatu produk	2	
		Kondisi fisik suatu produk yang dibeli	3	
	Kehandalan(reliability)	Probabilitas produk bekerja dengan baik  dalam jangka waktu tertentu.	4	
	Keistimewaan(feature)	Fitur tambahan atas fitur dasar	5	
	Kemampuan diperbaiki (serviceability)	Kemampuan produk diperbaiki dengan mudah.	6	
		Kemampuan produk diperbaiki dengan cepat, dan kompeten.	7	
	Daya tahan (durability)	Usia produk.	8	
Kualitas Pelayanan (X3)	Tangibles(Bukti Fisik)	Penampilan  fasilitas fisik	1	LikertSS = Sangat SetujuS = SetujuN = NetralTS = Tidak SetujuSTS = Sangat Tidak Setuju
		Kelengkapan peralatan/ sarana prasarana yang di berikan.	2	
		Kebersihan tempat/gedung.	3	
		Kerapian baik secara fisik maupun non fisik	4	
		Media komunikasi yang diterapkan oleh pihak perusahaan.	5	
	Empathy (Empati)	Kesediaan karyawan untuk selalu membantu konsumen.	6	
		Karyawan  memberikan perhatian yang sama kepada pelanggan.	7	
	Reliability (Keandalan)	Kemampuan perusahaan untuk melaksanakan jasa yang dijanjikan dengan tepat dan terpercaya.	8	
	Responsiveness ( Daya Tanggap)	Daya tanggap perusahaan dalam memberi layanan bagi pelanggan.	9	
		Daya tanggap dalam memberikan jasa dengan sigap dan cepat dalam melayani pelanggan.Daya tanggap menangani transaksi dan penanganan keluhan pelanggan.	10	
	Assurance (Jaminan)	Kemampuan perusahaan memberi jaminan pelayanan.	11	
		Kesopanan karyawan terhadap konsumen	12	
		Kepercayaan dan keyakinan konsumen dalam pembelian.	13	

E.	Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah teknik data primer dengan cara kuesioner, menurut Sugiyono (2017: 142) kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup dengan 5 alternatif jawaban dimana responden hanya memberikan tanda check list ( √ ) pada jawaban yang sesuai.
Dari jawaban responden melalui kuesioner yang berkaitan dengan masalah pengaruh gaya hidup, kualitas produk dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian. Data primer umumnya diperoleh secara langsung melalui kuesioner yaitu cara pengumpulan data dalam bentuk pertanyaan yang dikirim atau diberikan secara langsung untuk diisi dan dikembalikan, sehingga memperoleh data akurat berupa tanggapan langsung responden. 
Dalam penyusunan kuesioner maka digunakan skala likert. Sugiyono (2018: 93) mengemukakan skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Skala likert yang digunakan peneliti yaitu :
a.	Sangat Setuju (SS) diberi skor 5
b.	Setuju (S) diberi skor 4
c.	Netral (N) diberi skor 3
d.	Tidak Setuju (TS) diberi skor 2
e.	Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1	
Data penelitian yang dipakai dan digunakan pada penelitian ini merupakan data yang berasal dari pelanggan Yogya Mall Brebes. Teknik pengolahan data dalam penelitian ini di bantu dengan menggunakan alat bantu analisis program pengolahan data statistik yaitu Statisticl Product and Sercise Solution (SPSS) versi 22.
F.	Teknik Pengujian Instrumen Penelitian
1.	Uji Validitas 





rxy 	= Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 
N 	= Jumlah sampel 
∑xy 	= Jumlah perkalian antara variabel x dan y 
∑x2	= Jumlah dari kuadrat nilai x 
∑y2 	= Jumlah dari kuadrat nilai y 
(∑x) 2 	= Jumlah nilai x kemudian dikuadratkan 
(∑y) 2 	=Jumlah nilai y kemudian dikuadratkan
Dengan uji validitas dilakukan dengan membandingkan antara nilai rhitung dengan rtabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel dalam penelitian ini, yaitu n=30. Maka besarnya df dapat dihitung 30-2 = 28. Dengan df = 28 dan alpha = 0,05 didapat rtabel = 0,361. Jika r hitung > atau = r tabel maka butir dikatakan valid. Jika r hitung < r tabel maka butir dikatakan tidak valid. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dengan menggunakan skala likert dan data berupa data ordinal. Skala likert adalah skala yang khusus dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu objek sikap atau perlakuan.

2.	Uji Reliabilitas 




r11 	=	koefisien reliabilitas alpha 
k 	=	jumlah item pertanyaan
b2	=	jumlah varian butir
t2	=	varian total.





Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Metode regresi linier berganda adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antar variabel terikat/variabel dependen dengan dua atau lebih variabel bebas/variabel independen.
Sebelum analisis regresi linier berganda dilakukan, maka harus diuji terlebih dahulu dengan menggunakan uji asumsi klasik untuk memastikan apakah metode analisis linier berganda yang digunakan memenuhi syarat pengujian. Uji asumsi klasik harus dilakukan untuk menguji layak atau tidaknya model regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini.
Sebelum data di olah data ordinal di ubah menjadi data interval dengan menggunakan metode suksesive interval (MSI) :
1.	Metode Suksesive Interval (MSI)
Methode of Successive Interval (MSI) berfungsi untuk mengubah data yang berskala ordinal menjadi skala interval. Abdurahman, Muhidin, dan Somantri (2011:28) menerangkan bahwa langkah kerja yang dapat dilakukan untuk merubah jenis data ordinal ke data interval melalui Methode of Successive Interval (MSI) adalah :
a.	Perhatikan banyaknya (frekuensi) responden yang menjawab (memberikan) respon terhadap alternatif (kategori) jawaban yang tersedia.
b.	Bagi setiap bilangan pada frekuensi oleh banyaknya responden (n), kemudian tentukan proporsi untuk setiap alternatif jawaban responden tersebut. 
c.	Jumlahkan proporsi secara berurutan sehingga keluar proporsi kumulatif untuk setiap alternatif jawaban responden. 
d.	Dengan menggunakan tabel distribusi normal baku, hitung nilai z untuk setiap kategori berdasarkan proporsi kumulatif pada setiap alternatif jawaban responden. 
e.	Menghitung nilai skala untuk setiap nilai z dengan menggunakan rumus: 
=	(densitas pada batas bawah - densitas pada batas atas)
	(area dibawah batas atas – area dibawah batas bawah)

f.	Melakukan transformasi nilai skala dari nilai skala ordinal ke nilai skala interval, dengan rumus:
Y = Svi + [Svmin]
Mengubah Scala Value (SV) terkecil menjadi sama dengan satu (=1) dan menstransformasikan masing-masing skala menurut perubahan skala terkecil sehingga diperoleh Transformed Scaled Value (TSV).
2.	Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah pengujian asumsi-asumsi statistic yang harus dipenuhi pada analisis regresi linier berganda yang berbasis ordinary least square (OLS). Pengujian asumsi klasik diperlukan untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan benar-benar bebas dari adanya gejala heteroskedastistas, gejala multikolinearitas, dan gejala autokorelasi. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian-pengujian sebagai berikut: 
a.	Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol (Ghozali, 2018:107).
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi adalah sebagai berikut:
1.)	Nilai R² yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat tinggi, tetapi secara indiviual variabel-variabel independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen.
1.)	Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. Tidak adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas dari multikolonieritas. Multikolonieritas dapat disebabkan karena adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel independen.
1.)	Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance  0.10 atau sama dengan nilai VIF  10. Setiap peneliti harus menentukan tingkat kolonieritas yang masih dapat ditolerir. Misal nilai tolerance = 0.10 sama dengan tingkat kolonieritas 0.95. walaupun multikolonieritas dapat dideteksi dengan nilai tolerance dan VIF, tetapi kita masih tetap tidak mengetahui variabel-variabel independen mana sajakah yang saling berkorelasi.
b.	Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2018:111) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.




Tidak ada autokolerasi positif	Tolak	0 < d < dl
Tidak ada autokolerasi positif	No decision	dl ≤ d ≤  du
Tidak ada kolerasi negatif	tolak	4 – dl < d < 4
Tidak ada kolerasi negatif	No decision	4 – du ≤ d ≤ 4 – dl
Tidak ada autokolerasi positif atau negatif	Tidak ditolak	dl < d < - du
c.	Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2018:137) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance/perbedaan dari residual/sisa satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskesdastisitas atau tidak terjadi heteroskesdastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar).
Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID (residual)  dan ZPRED (variabel terikat) dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi –Y sesungguhnya) yang telah di studentized.
Dasar analisisnya adalah sebagai berikut: (Ghozali, 2018:138)
1)	Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
2)	Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
d.	Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali 2018:161). 
1)	Analisis Grafik
Salah satu cara yang mudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun demikian, dengan hanya melihat tabel histogram bisa menyesatkan, khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode yang lebih handal adalah dengan melihat normal probability plotyang membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Dasar pengambilan dengan menggunakan normal probability plotsebagai berikut: (Ghozali, 2018; 163)
a)	Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
a)	Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau garis histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas
1)	Analisis Statistik
Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati-hati secara visual kelihatan normal, padahal secara statistik bisa sebaliknya. Oleh sebab itu dianjurkan disamping uji grafik dilengkapi dengan uji statistik. Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik nonparametik Kolgomorov-Smirnov (K-S) tingkat signifikansi (α) 0.05. Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis: (Ghozali, 2018;166)
H0	: Data residual terdistribusi normal apabila Sig hitung > 0.05
HA	: Data residual tidak terdistribusi normal apabila Sig hitung < 0.05
e.	Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau tidak. Apakah fungsi yang digunakan dalam suatu studi empiris sebaiknya berbentuk linear, kuadrat atau kubik. Dengan uji linearitas akan diperoleh informasi apakah model empiris sebaiknya linear, kuadrat atau kubik Data yang baik seharusnya memiliki hubungan linier antara variabel dependen dan variabel independen  (Ghozali 2018:167). 
1)	Jika nilai probabilitas > 0,05, maka hubungan antara variabel bebas gaya hidup (X1), kualitas produk (X2) dan kualitas pelayanan (X3) dengan variabel terikat keputusan pembelian (Y) adalah linear.
2)	Jika nilai probabilitas < 0,05, maka hubungan antara variabel bebas gaya hidup (X1) kualitas produk (X2) dan kualitas pelayanan (X3) dengan variabel terikat keputusan pembelian (Y) adalah tidak linear.
3.	Analisis Regresi Linier Berganda
Sugiyono mengemukakan analisis regresi linier berganda digunakan untuk melakukan prediksi, bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dinaikkan atau diturunkan nilainya. Analisis ini digunakan dengan melibatkan dua atau lebih variabel bebas antara variabel dependen (Y) dan variabel independen (X1, X2 dan X3), cara ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara beberapa variabel bebas secara serentak terhadap variabel terkait dan dinyatakan dengan rumus.
Sugiyono merumuskan analisis regresi linier berganda sebagai berikut :
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3 X3 + e
Keterangan :
Y	= Keputusan pembelian
a 	= Konstanta, merupakan nilai terkait yang dalam hal ini adalah Y pada 
saat variabel independen adalah 0 (X1, X2 dan X3 = 0)
b1	= Koefesien regresi gaya hidup
b2	= Koefesien regresi kualitas produk
b3	= Koefesien regresi kualitas pelayanan
X1	= Variabel independen yaitu gaya hidup
X2	= Variabel independen yaitu kualitas produk
X3	= Variabel independen yaitu kualitas pelayanan
e	=  Error
4.	Uji Signifikansi
a.	Uji Parsial (Uji t)
     Menurut Ghozali (2018: 98) uji t digunakan untuk menguji signifikasi variasi hubungan antara variabel independen dan dependen, apakah variabel independen yaitu gaya hidup, kualitas produk dan kualitas pelayanan benar-benar berpengaruh secara individual terhadap variabel dependen yaitu keputusan pembelian.
Langkah-langkah dalam melakukan uji t adalah :
1)	Menentukan Formulasi Hipotesis :
a)	Formula Hipotesis 1  :
H0 : β1 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan  gaya hidup terhadap keputusan pembelian di Yogya Mall Brebes.
Ha : β1 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan gaya hidup terhadap keputusan pembelian di Yogya Mall Brebes.
b)	Formula Hipotesis 2
H0 : β2 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan kualitas produk terhadap keputusan pembelian di Yogya Mall Brebes.
Ha : β2 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh yang kualitas produk terhadap keputusan pembelian di Yogya Mall Brebes.
c)	Formula Hipotesis 3
H0 : β3 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian di Yogya Mall Brebes.
Ha : β3 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian di Yogya Mall Brebes. di Yogya Mall Brebes.
2)	Menentukan taraf signifikan
Taraf signifikan adalah batas toleransi dalam menerima kesalahan dari hasil hipotesis terhadap nilai parameter solusinya. Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau taraf signifikan 5% (α = 0,05).
3)	Kriteria Pengujian Hipotesis :
Kriteria untuk menerima atau menolak H0 adalah : 
H0 diterima jika 	= -t α/ 2≤ t ≤ tα/2
H0 ditolak jika 	= t >α/ 2 atau t < -t α/2
4)	Menghitung nilai t hitung 















Dengan menggunakan tingkat keyakinan alpha (α) sebesar 5% dan derajat kebebasan (n-2). Kemudian dibandingkan antara thitung dengan tabel, maka:
a)	Apabila nilai thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima
b)	Apabila nilai thitung < ttabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak
Cara pengujian persial terhadap variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a)	Jika nilai signifikan t dari masing-masing variabel yang diperoleh dari pengujian lebih kecil dari nilai signifikan yang dipergunakan yaitu sebersar 0,05 (5%) maka secara persial variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
b)	Jika nilai signifikan t dari masing-masing variabel yang diperoleh dari pengujian lebih besar dari nilai signifikan yang dipergunakan yaitu 0,05 (5%) maka secara persial variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
b.	Uji Simultan (Uji F)
Uji statistik F ini pada dasarnya adalah untuk menunjukan apakah semua variabel independen yang dimasukan mempunyai pengaruh secara bersama-sama/simultan terhadap variabel dependen. Uji ini digunakan untuk menguji kelayakan model (goodnessof fit) dalam pengambilan keputusan tingkat signifikan adalah 0,05 (5%).
1)	  Formula Hipotesis  :
H0 = β1, β2, β3 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan gaya hidup, kualitas produk, dan kualitas pelayanan secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian pada Yogya Mall Brebes.
Ha = β1, β2, β3 ≠ 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan gaya hidup, kualitas produk, dan kualitas pelayanan secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian pada Yogya Mall Brebes.
Kriteria Uji :
a)	Jika nilai F hitung > 0.05 maka H0 diterima dan Ha ditolak.
b)	Jika nilai F dihitung < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima.
2)	Nilai F hitung dapat dicari dengan rumus :
F hitung = 
Keterangan :
F	: Besarnya Fhitung
R2	: Koefisien korelasi ganda
K	: Jumlah variabel bebas
n	: Jumlah sampel
Dimana	: 
JKreg	: b1∑X1Y + b2∑X2Y + . . . + b3∑X3Y
JKres	: ∑ ( Y -  Ŷ )2 
Untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dilakukan dengan melihat pada koefesien beta. Adapun pengambilan keputusan untuk uji hipotesis secara simultan adalah dengan melihat pada nilai probabilitas yang didapatkan dari hasil pengolahan data melalui program SPSS sebagai berikut :
a)	Jika signifikansi > 0,05 maka hipotesis diterima
b)	Jika signifikansi < 0,05 maka hipotesis ditolak
Gambar 4
 Kurva Penerimaan Hipotesis pada Uji F

 Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang diajukan diterima atau dapat dikatakan signifikan (Ha diterima dan Ho ditolak) artinya secara simultan variabel independen/bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y) = hipotesis diterima. Sedangkan jika tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang diajukan ditolak atau dapat dikatakan  tidak signifikan (Ha ditolak dan Ho diterima) artinya secara simultan veriabel independen/bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y) = hipotesis ditolak.
5.	Analisis Koefesien Determinasi
Koefisien detreminasi menunjukkan besarnya kemampuan varians atau penyebaran dari variabel-variabel bebas yang menerangkan variabel terikat atau angka yang menunjukkan seberapa besar variabel terikat dipengaruhi oleh variabel bebasnya. Koefisien detreminasi menggunakan rumus :
Rumus :
D = r2 x 100%
Keterangan :
D	: Koefisien Determinasi





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.	Gambaran Umum Obyek Penelitian
1.	Sejarah Toserba Yogya (Yogya Grup)
Yogya Group adalah sebuah perusahaan ritel modern asli Indonesia. Yogya Group merupakan perusahaan ritel dengan format Supermaket dan Departement Store. Gerai ini umumnya menjual berbagai produk makanan, minuman dan barang kebutuhan hidup lainnya. Lebih dari 200 produk makanan dan barang kebutuhan hidup lainnya tersedia dengan harga bersaing, memenuhi kebutuhan konsumen sehari-hari terutama bagi masyarakat  Jawa Barat (​https:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Jawa_Barat" \o "Jawa Barat​), Jawa Tengah (​https:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Jawa_Tengah​) dan sekitarnya.
Toserba Yogya ini berawal dari sebuah toko batik di Jl. Ahmad Yani, Kosambi, Kota Bandung, dengan luas toko sekitar 100 m2 dan karyawan berjumlah 8 orang. Toko batik yang diberi nama “Djokdja” ini didirikan dan dikelola secara sederhana oleh Bapak Gondosasmito dengan keluarganya.
Pada tahun 1972, segala tata kelola toko diserahkan kepada Bapak Boedi Siswanto Basuki dan Ibu Tina Handayani. Kemudian dengan kerja keras dan keuletan dilakukan pembenahan, keinginan dan kebutuhan pelanggan dipenuhi, sehingga yang tadinya hanya toko batik berubah menjadi toko kelontong. Nama “Djokja” tetap dipertahankan, akan tetapi penulisannya diganti menjadi “Yogya”.
Seiring berjalannya waktu kemudian membuka cabang yang berada di Jl. Sunda 60, dengan luas toko 200 m2 dengan 40 orang karyawan. Selanjutnya tanggal 28 Oktober ditetapkan sebagai hari lahir Toserba Yogya.
Pada saat ini, Toserba Yogya telah berkembang menjadi sebuah jaringan usaha yang menaungi beberapa unit bisnis seperti: Toserba Yogya, Toserba Griya, Yomart Mini Market, dan berbagai strategic business unit lain, akan tetapi fokus pada bisnis ritel. Pada tanggal 16 Februari 2000, Aprindo melalui Menteri Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia, menganugerahkan “Aprindo Award” kepada Bapak Boedi Siswanto sebagai salah satu perintis retail di Indonesia.
Kantor pusat Yogya berada di Jl. Soekarno Hatta No. 236-238 Bandung, berdampingan dengan Distribution Centre (DC) yang telah ada sebelumnya. sementara itu pada gedung lamanya (Jl. Sunda No.83) kini menjadi Yogya Learning Centre, sebagai pusat kegiatan Direktorat HRD.
2.	Sejarah Cabang Yogya Brebes
Yogya Brebes resmi dibuka pada tanggal 11 Juni 2014, yang berlokasi di Jl. Jenderal Sudirman No.109, Kaumanpasar, Brebes, Kec. Brebes, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Toserba Yogya Brebes merupakan salah satu cabang Yogya Group yang terletak diwilayah Jawa Tengah, yang berawal dari pembelian salah satu gedung Plaza Dedy Jaya Brebes karena lokasinya yang strategis yaitu berada didekat Stasiun Brebes dan berada di pusat Kota Brebes juga berada dikawasan kantor pemerintahan dan swasta di Kabupaten Brebes. Hal itu menjadi pilihan masyarakat Brebes sebagai destinasi pusat belanja dan wahana rekreasi/hiburan. 
3.	Visi Dan Misi
Toserba Yogya Mall Brebes memiliki visi dan misi sebagai berikut :
a.	Visi
Visi dari Toserba Yogya adalah “Tetap menjadi pilihan utama”. Visi tersebut mengandung arti bahwa menjadi pilihan utama dalam memenuhi kebutuhan pokok dan sekunder bagi seluruh konsumen.
b.	Misi
Setia memenuhi kebutuhan masyarakat, selalu berusaha menyajikan produk berkualitas, unggul layanan, akrab bersahabat serta suasana belanja yang menyenangkan.
4.	Struktur Organisasi Yogya Brebes
Gambar 5
Struktur Organisasi Yogya Brebes

5.	Bisnis Objektif dan Value Toserba Yogya
a.  Bisnis Objektif Toserba Yogya tahun 2021 adalah :
1)	SALE Following by Profit 15,7%
2)	Great People
3)	Great product
b. 	Value Toserba Yogya
Ada beberapa Value atau nilai-nilai yang ditanamkan oleh Toserba Yogya Brebes, yaitu:
1)	Corporate Value 
Corporate Value Toserba Yogya adalah “jujur, setia dan rendah hati”. Ketiga hal tersebut menjadi landasan kerja yang mutlak diterapkan oleh seluruh karyawan Yogya, sehingga perusahaan dapat terus eksis dan berkembang.
2)	Corporate Culture 
Corporate Culture Toserba Yogya adalah “Maju dengan Karya Bersama”. Maju dalam arti selalu mengembangkan nilai-nilai positif yang ada dan mencegah hal-hal negative. Karya bersama berarti mengembangkan kemampuan secara team work yang baik serta saling menghargai.
3)	Corporate Focus
Corporate Focus Toserba Yogya adalah People, Service, Control dan Information and Technology. 
a)	People
Bagaimana perusahaan selalu fokus pada Sumber Daya Manusia (SDM) yang mampu bersaing dengan cara membentuk SDM yang unggul dan mampu bersaing.
b)	Service 
Perusahaan memberikan pelayanan terbaik bagi seluruh karyawan maupun konsumennya.
c)	Control
Mengontrol segala kegiatan kerja dengan baik agar semua dapat berjalan dengan lebih baik  dan lebih cepat.
d)	Infromation and Technology
Cepat dalam segala update informasi terbaru dan juga bagaimana teknologi yang digunakan tidak ketinggalan jaman, mampu bersaing dan memenuhi kebutuhan kerja. 
4)	Bussiness Value
Bussiness Value Toserba Yogya adalah “Konsumen PUAS”. Puas yang merupakan suatu akronim dari:
P	: Produk Berkualitas
U	: Unggul Layanan
A	:  Akrab Bersahabat
S	:  Suasana Menyenangkan
B.	Gambaran Umum Responden
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer diperoleh dengan cara menyebar kuesioner kepada responden yaitu  pelanggan Pasar Modern Yogya Mall Brebes sebanyak 100 responden. Peneliti mengolah kuesioner dalam bentuk data yang terdiri dari  8 pernyataan untuk variabel X1 (Gaya hidup), 8 pernyataan untuk variabel X2 (kualitas produk), 14 pernyataan untuk variabel X3 (kualitas pelayanan) dan 11 pernyataan untuk varibel Y (keputusan pembelian) dengan menggunakan skala likert.
1.	Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh data responden yang dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 6
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin




Sumber : Data di olah, 2021




2.	Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh data responden yang dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 7
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia	Jumlah (Orang)	Persentase (%)
> 30 tahun 	55	55,0 %
<  30 tahun	45	45,0 %
Jumlah	100	100
Sumber : Data di olah, 2021
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa umur responden sangat variatif. Responden dengan usia > 30 sebanyak 55 responden (55%) dan responden dengan usia < 30 sebanyak 45 orang atau sebesar (45%) . Hal ini menunjukkan bahwa pelanggan sebagian besar usia dewasa, dimana responden yang berusia dewasa sudah memiliki penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
3.	Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan






Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan









Sumber : Data di olah, 2021
Berdasarkan tabel karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan paling dominan berpendidikan sarjana berjumlah 31 responden (31,0%), dan paling sedikit adalah berpendidikan S3 berjumlah 3 responden (3,0 %).
4.	Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh data responden yang dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 9
Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan
Penghasilan per bulan	Jumlah (Orang)	Persentase (%)
< 1.000.000	15	15,0 %
2.000.000 – 3.000.000  	30	30,0 %
3.000.000 – 4.000.000	35	35,0 %
>4.000.000	20	20,0 %
Jumlah	100	100
Sumber : Data di olah, 2021
Berdasarkan tabel karakteristik responden berdasarkan penghasilannya, yang memiliki penghasilan < 1 juta sebanyak 15 orang atau sebesar 15%, yang memiliki pendapatan antara 2 juta s/d 3 juta sebanyak 30 orang atau 30 % dan yang berpenghasilan 4 juta sebanyak 35 orang atau sebesar 35%, dan yang berpenghasilan > 4 juta sebanyak 20 orang atau sebesar 20%.
C.	Pengujian Instrumen Penelitian
Sebelum data hasil penelitian lebih lanjut, terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan berupa item pernyataan yang diajukan kepada responden dapat mengukur secara cermat, cepat dan tepat apa yang ingin diukur pada penelitian ini.
1.	Hasil Uji Validitas 
Menurut Situmorang dan Lufti (2014) uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 22.0 for Windows dengan kriteria sebagai berikut:
Jika rhitung > rtabel maka kuesioner dinyatakan valid.
Jika rhitung < rtabel maka kuesioner dinyatakan tidak valid.
Tujuan pengujian instrumen penelitian untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas kuesioner sebelum dilakukan pengumpulan data. Hasil uji validitas dalam penelitian ini sebagai berikut:


a. 	Uji Validitas Keputusan Pembelian
Tabel 10













Sumber : Output SPSS, data yang diolah tahun 2021
Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa hasil dari pengujian Variabel keputusan pembelian memiliki nilai yang lebih besar dari 0.361. Disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan adalah valid dan dapat digunakan dalam penelitian.
b. 	Uji Validitas Variable Gaya Hidup
Tabel 11










Sumber : Output SPSS, data yang diolah tahun 2021
Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa hasil dari pengujian Variabel Gaya Hidup memiliki nilai yang lebih besar dari 0.361. Disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan adalah valid dan dapat digunakan dalam penelitian.
c. 	Uji Validitas Variabel Kualitas Produk
Tabel 12
Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Produk (X2)









Sumber : Output SPSS, data yang diolah tahun 2021




d. 	Uji Validitas Variabel Kualitas Pelayanan
Tabel 13
















Sumber : Output SPSS, data yang diolah tahun 2021
Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa hasil dari pengujian variabel Kualitas Pelayanan memiliki nilai yang lebih besar dari 0.361. Disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan adalah valid dan dapat digunakan dalam penelitian.
2. Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan suatu ukuran kestabilan dan konisten responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan pernyataan yang merupakan suatu variabel dan disusun dalam bentuk kuesioner. Berikut hasil uji reliabilitas untuk variabel gaya hidup, kualitas produk, kualitas pelayanan dan keputusan pembelian adalah sebagai berikut :
Tabel 14






  Sumber : Hasil Penelitian, 2021
Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil pengujian reliabilitas terhadap variabel gaya hidup, kualitas produk, kualitas pelayanan dan keputusan pembelian dinyatakan reliabel hal ini dapat dilihat dari nilai nilai rhitung > 0,60. Apabila nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,06 maka suatu instrument dinyatakan reliabel dan jika nilai Cronbach Alpha  ≤0,06 maka dinyatakan tidak reliabel. Sehingga pada instrument ini reliabel dan dapat dikatakan bahwa instrumen penelitian layak dipergunakan dalam penelitian ini.
D.	Analisis Data
1.	Metode Succesive Interval (MSI)
Data dalam penelitian dapat dikategorikan sebagai data ordinal, sedangkan analisis regresi hanya lazim digunakan bila skala pengukuran yang dilakukan adalah data interval. Mentransformasikan data ordinal menjadi data inteval gunanya untuk memenuhi sebagian dari syarat analisis parametik yang mana data setidaknya berskala interval. Teknik tranformasi yang paling sederhana dengan menggunakan Method Of succesive Interval (MSI). Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan microsoft excel dengan tambahan add-in STAT97. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :
a)	Buka microsoft excel yang sudah berisi data ordinal
b)	Pilih menu add-ins, klik statistics dan pilih successive interval
c)	Pada data range isi dengan cara letakan kursor dan block pada baris dan kolom data ordinal yang akan di transformasikan ke data interval
d)	Pada cell output merupakan kolom dan baris untuk meletakan hasil transformasi data ordinal ke interval
e)	Pada kotak dialog select variables, klik select all kemudian next
f)	Pada min value isikan nilai terendah dari data ordinal, sedangkan pada max value isikan nilai tertinggi dari data ordinal
g)	Klik next dan finish
Berdasarkan hasil pengujian data dari ordinal ke interval maka di peroleh data interval bisa dilihat pada lampiran 5.
2.	Uji Asumsi Klasik
Pada penelitian ini akan dilakukan beberapa uji asumsi klasik yang meliputi uji multikolinieritas, uji normalitas, uji heterokedastisitas, uji autokorelasi, dan uji linearitas yang secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut :

a.	Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Dalam model regresi yang baik seharusnya tidak saling korelasi diantara variabel bebas (tidak terjadi multikolinearitas). Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya, yaitu Variance Inflation Factor (VIF). 










Sumber : Data diolah SPSS, 2021

Berdasarkan tabel diatas nilai tolerance variabel bebas gaya hidup sebesar 0,387, kualitas produk sebesar 0,469, kualitas pelayanan sebesar 0.452 lebih besar dari nilai batas yang ditentukan yaitu sebesar 0,01. Untuk nilai VIF terlihat bahwa semua variabel bebas memiliki nilai VIF yang kurang dari 10, nilai VIF variabel gaya hidup sebesar 2,587, kualitas produk sebesar 2,131 dan kualitas pelayanan sebesar 2,212. Maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala multikolinieritas antar variabel bebas dalam penelitian ini.
b.	Uji Autokorelasi








R	R Square	Adjusted R Square	Std. Error of the Estimate	Durbin-Watson
.853a	.729	.718	162.927	2.718
Sumber : Data di olah SPSS, 2021
Berdasarkan tabel diatas Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson menunjukkan angka 2,718. nilai Durbin-Watson hitung 2,718 terletak di daerah tidak ada autokorelasi sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi ini bebas dari autokorelasi.
c.	Uji  Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas ini digunakan dalam model regresi untuk melihat terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan yang lain. Jika varians berbeda disebut heteroskedastisitas. Model yang paling baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat pada gambar Scatterplot Model dan Uji Glejser. Analisis pada gambar Scatterplot yang menyatakan model regresi linear berganda tidak terdapat heteroskedastisitas jika:
a)	Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0.
b)	Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.
c)	Penyebaran titik-titik tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali.




Sumber: Hasil Penelitian, 2021

Dengan analisis grafik, suatu model regresi dianggap tidak terjadi  heteroskedastisitas jika titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas serta tersebar di atas  maupun dibawah angka nol pada sumbu Y. Maka pada gambar  menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Melalui pendekatan statistik dapat dilakukan melalui Uji Glejser. Hasil pengolahan Uji Glejser dapat dilihat pada tabel  berikut:
Tabel 17








a. Dependent Variable: abs_res
Sumber :  Output SPSS, Data diolah 2021
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel bebas gaya hidup (X1) sebesar 0,540, kualitas produk (X2) sebesar 0,435, dan kualitas pelayanan (X3) sebesar 0,146, tidak satupun variabel independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel terikat absolute residual (abs_res). Dilihat dari probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%, jadi dapat dinyatakan bahwa model regresi tidak mengarah adanya heteroskedastisitas.
d.	Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Berikut ini adalah hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik histogram :
Gambar 7
Histogram Pada Uji Normalitas

Sumber : Data Diolah, 2021





Grafik P-Plot of Regression Standardized Residual

Sumber : Data di olah SPSS, 2021

















a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Data di olah SPSS, 2021
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa Asymp. Sig. (2 tailed) adalah 0,196 dan di atas nilai signifikan (0,05), dengan demikian variabel residual berdistribusi normal. Nilai Kolmogorov-Smirnov Z yaitu 0,196 lebih kecil dari 1,96 berarti tidak ada perbedaan antara distribusi teoritik dan distribusi empirik atau dengan kata lain data dikatakan normal.
e.	Uji Linieritas 
Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau tidak. 
1)	Jika nilai probabilitas > 0,05, maka hubungan antara variabel bebas gaya hidup (X1), kualitas produk (X2) dan kualitas pelayanan (X3) dengan variabel terikat keputusan pembelian (Y) adalah linear.




Gaya Hidup,Kualitas Produk,Kualitas Pelayanan* Keputusan Pembelian	501.09	.0000	Linier
Sumber : Hasil penelitian, 2021
Berdasarkan tabel hasil uji linieritas dapat diketahui bahwa nilai p<0.05. maka hubungan antara variabel bebas gaya hidup (X1), kualitas produk (X2) dan kualitas pelayanan (X3) dengan variabel terikat keputusan pembelian (Y) adalah linear.
3.	Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linear berganda ditujukan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara beberapa variabel independen yaitu gaya hidup, kualitas produk, kualitas pelayanan dengan variabel dependen yaitu keputusan pembelian, maka untuk memperoleh hasil yang lebih akurat, peneliti menggunakan bantuan program software SPSS (Statisticl Product and Service Solution) versi 22.0, maka dihasilkan output sebagai berikut:
Tabel 20







Sumber : Data di olah SPSS, 2021
Berdasarkan hasil data pengolahan analisis regresi pada tabel diatas maka dapat dibuat model persamaan regresi sebagai berikut: 
Y =  -6,173 +  0,348 X1 + 0,043X2   + 0,717 X3 + e
Dari persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan bahwa: 
1)	Koefisien regresi untuk variabel gaya hidup (X1) sebesar 0,348 dan bertanda positif. Hal ini berarti yang berarti terdapat pengaruh yang positif gaya hidup terhadap keputusan pembelian pada Pasar Modern Yogya Mall Brebes dengan asumsi variabel yang lain tetap. Artinya, apabila gaya hidup semakin baik maka keputusan pembelian pada Pasar Modern Yogya Mall Brebes akan meningkat, sebaliknya apabila gaya hidup semakin tidak baik maka keputusan pembelian pada Pasar Modern Yogya Mall Brebes akan menurun. 
2)	Koefisien regresi untuk variabel kualitas produk (X2) sebesar 0,043 dan bertanda positif. Hal ini berarti yang berarti terdapat pengaruh yang positif kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada Pasar Modern Yogya Mall Brebes dengan asumsi variabel yang lain tetap. Artinya, apabila kualitas produk semakin baik maka keputusan pembelian pada Pasar Modern Yogya Mall Brebes akan meningkat, sebaliknya apabila kualitas produk semakin tidak baik maka keputusan pembelian pada Pasar Modern Yogya Mall Brebes akan menurun. 
3)	Koefisien regresi untuk variabel kualitas pelayanan (X3) sebesar 0,717 dan bertanda positif. Hal ini berarti yang berarti terdapat pengaruh yang positif kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian pada Pasar Modern Yogya Mall Brebes dengan asumsi variabel yang lain tetap. Artinya, apabila kualitas pelayanan semakin baik maka keputusan pembelian pada Pasar Modern Yogya Mall Brebes akan meningkat, sebaliknya apabila kualitas pelayanan semakin tidak baik maka keputusan pembelian pada Pasar Modern Yogya Mall Brebes akan menurun. 
4.	Uji Signifikansi 
a. 	Uji Signifikan secara Parsial ( Uji t)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016 : 97). Berikut ini adalah tabel hasil uji t :
Tabel 21







Sumber : Data di olah SPSS, 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1)	Untuk variabel gaya hidup (X1), diperoleh nilai thitung yaitu 3,045 dengan taraf signifikansi 0,003. Jika dibandingkan dengan nilai ttabel, maka thitung (3,045) > ttabel 1,905) dan taraf signifikasi 0,003 < 0,05. Hal ini berarti bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan gaya hidup terhadap keputusan pembelian. 
2)	Untuk variabel kualitas produk (X2), diperoleh nilai thitung yaitu 3,423 dan taraf signifikansi 0,007. Jika dibandingkan dengan nilai ttabel, maka thitung (3,423) > ttabel (1,905) dan taraf signifikansi 0,007< 0,05. Hal ini berarti bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan kualitas produk terhadap keputusan pembelian. 
3) Untuk variabel kualitas pelayanan (X3), diperoleh nilai thitung yaitu 6,739 dan taraf signifikansi 0,000. Jika dibandingkan dengan nilai ttabel, maka thitung (6,739) > ttabel (1,905) dan taraf signifikansi 0,000< 0,05. Hal ini berarti bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian.
b. 	Uji Simultan (Uji F)








Sumber : Data di Olah SPSS, 2021
Hasil yang diperoleh dari perbandingan F-hitung dengan F tabel adalah F-hitung > F-tabel (61,892 > 2,47), maka pada tingkat kekeliruan 5% Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ketiga variabel bebas, yaitu gaya hidup, kualitas produk, kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian hipotesis (H4) diterima.
7.	Analisis Koefisien Determinasi
Uji Koefisien Determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur sebesar besar kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Jika nilai R2 kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen menjadi sangat terbatas. 
Kelemahan penggunaan R2 adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Oleh karena itu, maka dianjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik (Ghozali, 2011: 97). Hasil estimasi dengan menggunakan SPSS  didapat hasil sebagai berikut :
Tabel 23
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summaryb
Model	R	R Square	Adjusted R Square	Std. Error of the Estimate
				
1	.853a	.729	.718	162.927
Sumber : Data di olah SPSS, 2021
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai koefisien determinasi  tepatnya dilihat dari nilai Adjusted R Square yaitu sebesar 0,718 atau 71,8%, artinya pengaruh gaya hidup, kualitas produk, kualitas pelayanan  secara simultan terhadap keputusan pembelian sebesar 71,8% sedangkan sisanya yaitu 28,2% merupakan pengaruh faktor-faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
E.	Pembahasan 
1.	Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian 
Berdasarkan hasil penelitian untuk variabel gaya hidup (X1), diperoleh nilai thitung yaitu 3,045 dengan taraf signifikansi 0,003. Jika dibandingkan dengan nilai ttabel, maka thitung (3,045) > ttabel 1,905) dan taraf signifikasi 0,003 < 0,05. Hal ini berarti bahwa secara parsial gaya hidup berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian berarti hipotesis dapat diterima.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eni Nur Aini dan Anik Lestari Andjarwati (2020) dengan judul “Pengaruh Gaya Hidup Konsumtif dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian”. Sampel pada penelitian ini adalah konsumen hijab Zoya. Objek pada penelitian ini dilakukan di Hijab Zoya. Hasil penelitian ini yaitu variabel gaya hidup memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.
Implikasi teoritis dari penelitian ini sejalan dengan teori Kotler dan Keller (2009: 175) menerangkan bahwa gaya hidup adalah pola hidup seseorang didunia yang tercermin dalam kegiatan, minat, dan pendapat dimana gaya hidup memotret interaksi seseorang secara utuh atau keseluruhan diri seseorang dengan lingkungannya. Dengan hasil teori yang menyatakan bahwa keputusan pembelian dipengaruhi oleh gaya hidup konsumen.
Implikasi praktisnya, keputusan pembelian pada Yogya Mall Brebes akan naik atau meningkat jika tingkat gaya hidup konsumen semakin tinggi, karena jika semakin tinggi tingkat gaya hidup konsumen maka tingkat ketarikan pelanggan akan naik sehingga mengakibatkan konsumen memutuskan untuk melakukan pembelian. Dengan demikian maka gaya hidup dapat mempengaruhi keputusan pembelian oleh konsumen.
2.	Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 
Berdasarkan hasil penelitian untuk variabel kualitas produk (X2), diperoleh nilai thitung yaitu 3,423 dan taraf signifikansi 0,007. Jika dibandingkan dengan nilai ttabel, maka thitung (3,423) > ttabel (1,905) dan taraf signifikansi 0,007< 0,05. Hal ini berarti bahwa secara parsial kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian berarti hipotesis dapat diterima. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Akbar Rakhman dan Tri Septin Muji Rahayu (2017) yang berjudul Pengaruh Kualitas Produk, Promosi dan Harga terhdap Keputusan Pembelian Variasi Audio Mobil di Subur Audio Workshop Purwokerto. Hasil penelitian menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Implikasi teoritis dari penelitian ini sejalan dengan teori Kotler dan Amstrong (2008: 272) yang mengemukakan bahwa kualitas produk/ product quality adalah salah satu sarana positioning utama bagi pemasar, kualitas mempunyai dampak langsung terhadap produk dan jasa. Yang hasilnya, kualitas produk berhubungan erat dengan nilai dan keputusan pembelian.
Implikasi praktisnya, keputusan pembelian pada Yogya Mall Brebes akan meningkat jika tingkat kualitas produk yang diberikan pada konsumen semakin tinggi, karena jika semakin tinggi tingkat kualitas produk maka tingkat ketertarikan pelanggan akan naik sehingga mengakibatkan konsumen memutuskan untuk melakukan pembelian. Dengan demikian maka kualitas produk dapat mempengaruhi keputusan pembelian oleh konsumen
3.	Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian 
Dari hasil penelitian ini untuk variabel kualitas pelayanan (X3), diperoleh nilai thitung yaitu 6,739 dan taraf signifikansi 0,000. Jika dibandingkan dengan nilai ttabel, maka thitung (6,739) > ttabel (1,905) dan taraf signifikansi 0,000< 0,05. Hal ini berarti bahwa secara parsial kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian berarti hipotesis dapat diterima. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anita Mustikasari (2020) dengan judul “Analisis pengaruh Kualitas Produk dan Pelayanan terhdap tingkat kepuasan konsumen (Studi Kasus Food Court UNY). Hasil penelitian menyatakan bahwa promosi dan kualitas pelayanan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen, serta promosi dan kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen Kepri Mall.
Implikasi teoritis dari penelitian ini sejalan dengan teori Tjiptono (2014: 268) yang menerengkan bahwa kualitas pelayanan berfokus pada upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen serta ketepatan penyampaiannya untuk mengimbangi harapan konsumen. Dalam arti bahwa kualitas pelayanan yang tepat tentu akan mempengaruhi keputusan pembelian.
 Implikasi praktisnya, keputusan pembelian pada Yogya Mall Brebes akan meningkat jika tingkat kualitas pelayanan yang diberikan pada konsumen semakin tinggi, karena jika semakin tinggi tingkat kualitas pelayanan maka tingkat ketertarikan pelanggan akan naik sehingga mengakibatkan konsumen memutuskan untuk melakukan pembelian. Dengan demikian maka kualitas pelayanan dapat mempengaruhi keputusan pembelian oleh konsumen.
4.	Pengaruh Gaya Hidup, Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian
Berdasarkan uji statistik F (simultan) yang telah dilakukan menunjukan bahwa variabel gaya hidup, kualitas produk dan kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil yang diperoleh dari perbandingan F-hitung dengan F tabel adalah F-hitung > F-tabel (61,892 > 2,47), maka pada tingkat kekeliruan 5% Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ketiga variabel bebas, yaitu gaya hidup, kualitas produk, kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian hipotesis (H4) diterima.
Berdasarkan nilai koefesien determinasi (Adjusted R²) diketahui bahwa gaya hidup, kualitas produk dan kualitas pelayanan memberikan pengaruh atau kontribusi terhadap keputusan pembelian sebesar 0,718 atau 71,8%, artinya pengaruh gaya hidup, kualitas produk, kualitas pelayanan  secara simultan terhadap keputusan pembelian sebesar 71,8% sedangkan sisanya yaitu 28,2% merupakan pengaruh faktor-faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Penelitian ini diperkuat dengan penelitian terdahulu oleh penelitian yang dilakukan oleh Milly Linkan Mokogouw (2016) dengan judul “Pengaruh Gaya   Hidup, Harga dan Kualitas Produk Handphone Samsung di Samsung Mobile IT  Center Manado. Hasil dari penelitian ini yaitu Gaya hidup, Harga dan Kualitas Produk secara simultan memiliki pengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian handphone Samsung yang ada di Samsung Mobile IT Center Manado. Masing-masing variabel mempunyai pengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian handphone Samsung yang ada di Samsung Mobile IT Center Manado.
Implikasi teoritis dari penelitian ini sejalan dengan menurut Ali Hasan (2013: 180) terdiri lima tahapan keputusan pembelian yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, pasca pembelian, dengan demikian gaya hidup, kualitas produk dan kualitas pelayanan berkaitan erat dan dipengaruhi oleh keputusan pembelian. 








     Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data melalui bantuan program SPSS, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1.	Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan gaya hidup terhadap keputusan pembelian pada Pasar Modern Yogya Mall Brebes, dibuktikan dengan diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,348. Artinya apabila gaya hidup konsumen  naik maka keputusan pembelian pada Pasar Modern Yogya Mall Brebes naik, sebaliknya apabila gaya hidup konsumen turun maka keputusan pembelian pada Pasar Modern Yogya Mall Brebes turun.
2.	Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada Pasar Modern Yogya Mall Brebes, dibuktikan dengan diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,043. Artinya apabila kualitas produk  naik maka keputusan pembelian pada Pasar Modern Yogya Mall Brebes naik, sebaliknya apabila kualitas produk turun maka keputusan pembelian pada Pasar Modern Yogya Mall Brebes turun.
3.	Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian pada Pasar Modern Yogya Mall Brebes, dibuktikan dengan diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,717. Artinya apabila kualitas pelayanan  naik maka keputusan pembelian pada Pasar Modern Yogya Mall Brebes naik, sebaliknya apabila kualitas pelayanan turun maka keputusan pembelian pada Pasar Modern Yogya Mall Brebes turun.








Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1.	Bagi Pasar Modern Yogya Mall Brebes
a. Manajemen Pasar Modern Yogya Mall Brebes sebaiknya memperhatikan gaya hidup konsumen dengan memberikan training kepada pramuniaga sebagai upaya mengoptimalkan skill dan kompetensi dalam menawarkan dan menjelaskan karakteristik produk yang dijual. Mengutamakan gerai dan merek produk yang sudah memiliki nama besar sebagai produsen yang dipuji konsumen dan menerapkan strategi penetapan harga yang menarik sebagai contoh pada hari besar atau pada event tertentu memberikan discount.
b. Manajemen Pasar Modern Yogya Mall Brebes lebih menjaga kualitas produk yang dijual. Produk yang handal dan memiliki keistimewaan/features serta daya tahan produk yang baik.
c. Manajemen Pasar Modern Yogya Mall Brebes disarankan terus memperbaiki dan meningkatkan kualitas pelayanan. Dengan menjaga sikap empati karyawan terhadap konsumen, daya tanggap dalam memberikan pelayanan baik penanganan keluhan pelanggan maupun transaksi. Adanya kualitas pelayanan yang baik sehingga pelanggan tidak pernah bosan untuk selalu berkunjung dan kemudian dapat menciptakan loyalitas pelanggan.

2.	Bagi peneliti selanjutnya 
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Pelanggan Yogya Mall Brebes

Dengan hormat,
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Program Strata Satu (S1) Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal maka Saya :
Nama 	:  Ayu Trisnawati
NIM	:  4117500205
Fakultas	:  Ekonomi Dan Bisnis (Program Studi Manajemen)
Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh Gaya Hidup, Kualitas Produk, dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian pada Pasar Modern Yogya Mall Brebes”
Untuk itu, saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/Sdri untuk menjadi respoden dengan mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap. Data yang diperoleh hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian sehingga kerahasiaannya akan saya jaga sesuai dengan etika penelitian. 






Isilah dan berilah tanda silang (X) atau checklist (√) pada isian berikut :
1.	Umur  :     .............   tahun
a.   > 30 tahun             b.   <  30 tahun
2.	Jenis Kelamin :
a.   Laki-Laki             b.   Perempuan
3.	Tingkat pendidikan terakhir









b.	Rp. 2.000.000 – Rp. 3.000.000  
c.	Rp. 3.000.000 – Rp. 4.000.000
d.	>  Rp. 4.000.000
Petunjuk Pengisian Kuesioner
Mohon anda memberi tanda silang (X) atau checklist (√) pada  kolom  yang disediakan sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu/Sdr/Sdri dalam menilai setiap item pertanyaan.
SS    	= 	Sangat setuju
S       	= 	Setuju
N    	= 	Netral
TS    	= 	Tidak setuju







1.	Saya membutuhkan tempat belanja untuk memenuhi kebutuhan pribadi.					
2.	Saya membutuhkan tempat belanja untuk memenuhi kebutuhan selain kebutuhan pribadi.					
3.	Saya mencari informasi berbagai tempat belanja.					
4.	Saya mencari informasi tempat belanja dari teman dan keluarga.					
5.	Saya membeli produk di pasar modern karena kemampuan dan manfaat produk sangat baik.					
6.	Saya membandingkan pasar modern dengan tempat belanja lain untuk mendapatkan produk yang saya butuhkan.					
7.	Saya membandingkan manfaat pasar modern dengan tempat belanja lain.					
8.	Saya membeli produk di pasar modern karena dapat dipercaya.					
9.	Saya membeli produk yang saya butuhkan di pasar modern Yogya Mall Brebes.					
10. 	Saya puas membeli produk di pasar modern Yogya Mall Brebes.					







1	Saya hobi belanja di pasar modern Yogya Mall Brebes.					
2	Belanja di pasar modern lebih keren bagi orang yang sudah bekerja.					
3	Saya senang belanja di pasar modern Yogya Mall Brebes.					
4	Saya akan mereferensikan belanja di pasar modern Yogya Mall Brebes kepada orang lain yang akan berbelanja					
5	Saya lebih berminat membeli dipasar modern Yogya Mall Brebes dibandingkan di tempat lain					
6	Saya ingin mencoba membeli produk lainnya di pasar modern Yogya Mall Brebes.					
7	Saya belanja di pasar modern Yogya Mall Brebes  karena pengaruh dari keluarga.					





Variabel Kualitas Produk 
No	Pernyataan	Jawaban 
		STS	TS	N	S	SS
1	Produk yang dijual di pasar modern Yogya Mall Brebes  dapat berfungsi dengan baik					
2	Produk yang dijual di pasar modern Yogya Mall Brebes lebih lengkap.					
3	Produk yang dijual di pasar modern Yogya Mall Brebes  bersih dan kondisinya baik					
4	Kualitas produk yang dijual di pasar modern Yogya Mall Brebes  terjamin 					
5	Produk yang dijual di pasar modern Yogya Mall Brebes ditata dengan baik dan menarik.					
6.	Pasar modern Yogya Mall Brebes  memberikan jaminan apabila barang yang dibeli rusak.					
7.	Pasar modern Yogya Mall Brebes bertanggung jawab dengan baik apabila barang yang dibeli rusak.					






Variabel Kualitas Pelayanan 
No	Pernyataan	Jawaban 
		STS	TS	N	S	SS
1	Penampilan gedung pasar modern Yogya Mall Brebes lebih baik dan menarik.					
2	Fasilitas di pasar modern Yogya Mall Brebes lebih lengkap					
3	Kebersihan pasar modern Yogya Mall Brebes lebih terjamin.					
4	Penataan produk  di pasar modern Yogya Mall Brebes lebih rapi dibandingkan tempat belanja yang lain.					
5	Pasar modern Yogya Mall Brebes  menyediakan media  komunikasi untuk dapat berkomunikasi dengan perusahaan.					
6	Pasar modern Yogya Mall Brebes  selalu siap membantu yang dibutuhkan konsumen.					
7.	Karyawan pasar modern Yogya Mall Brebes memberikan perhatian yang sama kepada setiap pelanggan.					
8.	Pasar modern Yogya Mall Brebes  melayani dengan baik sesuai dengan dipromosikan.					
9.	Pasar modern Yogya Mall Brebes  memberikan pelayanan terbaik bagi pelanggannya.					
10.	Karyawan pasar modern Yogya Mall Brebes cepat dan tanggap dalam melayani pelanggan 					
11.	Karyawan pasar modern Yogya Mall Brebes menangani segala bentuk transaksi keluhan pelanggan					
12.	Pelayanan di pasar modern Yogya Mall Brebes sesuai dengan harapan saya.					
13.	Karyawan pasar modern Yogya Mall Brebes sopan dan ramah dalam melayani pelanggan					






Data Uji Coba Kuesioner Variabel Keputusan Pembelian (Y)




































Data Uji Coba Kuesioner Variabel Gaya Hidup (X1)




































Data Uji Coba Kuesioner Variabel Kualitas Produk (X2)




































Data Uji Coba Kuesioner Variabel Kualitas Pelayanan (X3)






























































































a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics























a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics





Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabelitas Variabel Kualitas Produk (X2)
















a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics






























a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics





Data Penelitian Variabel Keputusan Pembelian (Y)










































































































Data Penelitian Variabel Gaya Hidup (X1)










































































































Data Penelitian Variabel Kualitas Produk (X2)










































































































Data Penelitian Variabel Kualitas Pelayanan (X3)


















































































































































































































Data Pengolahan Metode Suksessive Interval Variabel Keputusan Pembelian (Y)











































































































Data Pengolahan Metode Suksessive Interval Variabel Gaya Hidup (X1)










































































































Data Pengolahan Metode Suksessive Interval Variabel Kualitas Produk (X2)










































































































Data Pengolahan Metode Suksessive Interval Variabel Kualitas Pelayanan (X3)




























































































































































































































Hasil SPSS Uji Autokorelasi
Model Summaryb
R	R Square	Adjusted R Square	Std. Error of the Estimate	Durbin-Watson
.853a	.729	.718	162.927	2.718
a.	Predictors; (Constant), gaya hidup, kualitas produk, kualitas pelayanan.


























































Hasil SPSS Uji Linearitas 
Variabel	F	P	Keterangan



























Hasil SPSS Uji F (Simultan)
ANOVAb








Hasil SPSS Uji Koefisien Determinasi
Model Summaryb
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